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KATA PENGANTAR

Sistem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan dan
kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai
untuk memberikan keyakinan yang memadai atas tercapainya tujuan organisasi
melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan,
pengamanan asset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan.
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah yang selanjutnya disingkat SPIP adalah
sistem pengendalian intern yang diselenggarakan secara menyeluruh di lingkungan
pemerintah. Sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 Pasal 2
ayat (1) tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP), Balai Besar Veteriner
Wates telah berupaya untuk melaksanakan SPIP.

Pelaksanaan SPIP di Balai Besar Veteriner Wates terkait dengan Tupoksi Balai
Besar Veteriner yang mempunyai tugas melaksanakan pengamatan dan
pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan serta
pengembangan teknik dan metode penyidikan, diagnosa dan pengujian veteriner.
Dalam laporan SPIP ini disampaikan tentang pendefinisian kegiatan, daftar risiko,
pengendalian risiko hingga evaluasi Kegiatan pelayanan pengujian dan rekomendasi
untuk dilaksanakan.

Disadari bahwa Laporan Pelaksanaan SPIP ini masih banyak kekurangannya,
Oleh karena itu, saran yang bersifat membangun sangat diharapkan. Akhirnya, atas
perhatian dan bantuan semua pihak terhadap terselenggaranya pelaksanaan SPIP di
lingkup BBVet Wates diucapkan terima kasih.
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pengertian Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) menurut Peraturan

Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tanggal 28 Agustus 2008 tentang SPIP adalah proses
yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh
pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan. Peraturan tersebut juga mengamanahkan kepada setiap unit kerja
diharapkan dapat mengidentifikasi terjadinya deviasi atau penyimpangan atas
pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan perencanaan, sebagai umpan balik untuk
melakukan tindakan koreksi dan perbaikan bagi pimpinan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Balai Besar Veteriner Wates Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian Nomor
S4/Permentan/OT.140/5/2013 merupakan unit pelaksana teknis di bidang peternakan
dan kesehatan hewan, berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, dan secara teknis dibina oleh Direktur
Kesehatan Hewan dan Direktur Kesehatan Masyarakat Veteriner dan Pascapanen.
Tugas

Balai Besar Veteriner mempunyai tugas melaksanakan pengamatan dan
pengidentifikasian diagnosa, pengujian veteriner dan produk hewan, serta
pengembangan teknis dan metode penyidikan, diagnosa dan pengujian veteriner.
Fungsi

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas. BBVet Wates menyelenggarakan
fungsi:

a) Penyusunan program, rencana kerja, dan anggaran, pelaksanaan kerja sama, serta
penyiapan evaluasi dan pelaporan:

b) Pelaksanaan penyidikan penyakit hewan:

¢) Pelaksanaan penyidikan melalui pemeriksaan dan pengujian produk hewan:

d) Pelaksanaan surveilans penyakit hewan, dan produk hewan:
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e)

Pemeriksaan kesehatan hewan, semen, embrio, dan pelaksanaan diagnosa
penyakit hewan;
Pembuatan peta penyakit hewan regional;
Pelaksanaan pelayanan laboratorium rujukan dan acuan diagnosa penyakit hewan
menular;
Pelaksanaan pengujian dan pemberian laporan dan/atau sertifikasi hasil uji;
Pelaksanaan pengujian forensik veteriner:
Pelaksanaan peningkatan kesadaran masyarakat (public awareness):
Pelaksanaan kajian terbatas teknis veteriner;
Pelaksanaan pengujian toksikologi veteriner dan keamanan pangan;
Pemberian bimbingan teknis laboratorium veteriner, pusat kesehatan hewan, dan
kesejahteraan hewan;
Pemberian rekomendasi hasil pemeriksaan dan pengujian veteiner, serta
bimbingan teknis penanggulangan penyakit hewan:
Pelaksanaan analisa risiko penyakit hewan dan keamanan produk hewan di
regional;
Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan hewan dan
kesehatan masyarakat veteriner:
Pengkajian batas maskimum residu obat hewan dan cemaran mikroba:
Pemberian pelayanan teknis penyidikan, pengujian veteriner dan produk hewan,
serta pengembangan teknik dan metoda penyidikan, diagnosa dan pengujian
veteriner;
Pelaksanaan pengembangan dan diseminasi teknik dan metoda penyidikan,
diagnosa dan penguijian veteriner;
Pengembangan sistem dan diseminasi informasi veteriner;
Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data pengamatan dan pengidentifikasian
diagnosa, penguijian veteriner dan produk hewan:
Pengelolaan urusan tata usaha dan rumah tangga BBVet.

Pelaksanaan SPIP di BBVet Wates kali ini dilakukan untuk mengawal Kegiatan

Pelayanan Pengujian di Balai Besar Veteriner Wates dalam upaya untuk memperbaiki

dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan Balai Besar Veteriner \Wates.
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2. Dasar Hukum

1)

Dasar hukum dilaksanakannya SPIP:
Permentan No: 43/Permentan/OT.140/08/ 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Pertanian;
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 23/ Permentan/OT.140/5/2009 tentang
Pedoman Umum SPI di Lingkungan Kementerian Pertanian:
Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 54/ Permentan/ OT.140/5/2013 tanggal 24 Mei
2013 tentang Organisasi dan Tata kerja Balai Besar Veteriner.
PP Nomor 35 Tahun 2016 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang Berlaku pada Kementerian Pertanian.

3. Tujuan

1)
2)
3)
4)

Tujuan dari pelaksanaan SPIP adalah:
Pelaksanaan kegiatan secara efektif dan efisien:
Terwujudnya laporan keuangan yang akuntabel:
Pengamanan asset Negara;

Ketaatan terhadap peraturan perundangan.

4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan SPIP dalam laporan ini adalah pada kegiatan Pelayanan

pengujian pasif yang dilaksanakan di Balai Besar Veteriner Wates pada Semester 2
Tahun 2020.
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BAB Il PELAKSANAAN SPIP

Untuk mendukung agar pelaksanaan seluruh kegiatan di Balai Besar Veteriner
Wates khususnya kegiatan Pelayanan Penyidikan, Pengamatan, Pengujian dan
Diagnosa Kesehatan Hewan dan Keamanan Produk Hewan dapat berjalan secara
efektif dan efisien, memiliki laporan keuangan yang akuntabel, jaminan keamanan asset
negara dan ketaatan terhadap peraturan perundangan dalam pelaksanaannya
dilakukan kegiatan pengendalian intern oleh Tim Satlak SPI Balai Besar Veteriner
Wates dengan didampingi oleh Tim dari Inspektorat Jenderal.

1. Definisi Kegiatan

Definisi kegiatan SPI untuk Kegiatan Pelayanan Penyidikan, Pengamatan,
Pengujian dan Diagnosa Kesehatan Hewan dan Keamanan Produk Hewan adalah
kegiatan pelayanan pengujian laboratorium dengan target 80.000 sampel uji dan PNBP
sejumlah Rp. 1.600.000.000,- pada tahun 2020. Output kegiatan yang diharapkan
adalah terlaksananya pelayanan pengujian laboratorium dengan target 80.000 sampel
uji dan target PNBP sejumliah Rp. 1.600.000.000,- pada tahun anggaran 2020 untuk
mewujudkan pelayanan prima dalam rangka pengabdian masyarakat dengan
meningkatkan profesionalisme vetereiner dan mutu layanan laboratorium dalam bidang
penyidikan, pengamatan, pengujian dan diagnosa keswan dan keamanan produk

hewan.

2. Penyusunan Proses Bisnis
Balai Veteriner Wates telah menyusun Proses Bisnis Kegiatan Pelayanan

Penyidikan, Pengamatan, Pengujian dan Diagnosa Kesehatan Hewan dan Keamanan
Produk Hewan yang telah ditandatangani oleh Kepala Balai Besar pada tanggal 5 Mei
2020. Proses Bisnis Kegiatan Bekerja terdiri dari:
1) Penerimaan sampel
2) Pengecekan kesesuaian sampel dengan dokumen
3) Pembayaran jasa pengujian
) Pengujian sampel
5) Penyusunan hasil uji dari lab
) Verifikasi draft sertifikat hasil uji
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7) Penerbitan sertifikat hasil uji
8) Penyampaian sertifikat hasil uji.
Matrik Pendefinisian dan Proses Bisnis Kegiatan dapat dilihat pada Lampiran 1.

3. ldentifikasi Risiko
Hasil identifikasi risiko Kegiatan Pelayanan Penyidikan, Pengamatan, Pengujian

dan Diagnosa Kesehatan Hewan dan Keamanan Produk Hewan semester 2 dengan
adanya pengaruh Pandemi Covid 19 ditemukan adanya 13 risiko yang kemungkinan
dihadapi, yaitu:
1)  Input data sampel Covid membutuhkan waktu lama;
2) Pelanggan menunggu terlalu lama;
3) Alur dokumen penerimaan sampel khusus covid-19 tidak sistematis;
4) Penularan penyakit zoonosis ke petugas;
5) Klien tidak membayar PNBP;
6) Keterlambatan pembayaran;
7) Kehabisan Bahan Uji;
8) Keterlambatan penyelesaian pengujian laboratorium:
9) Keterlambatan pembuatan jawaban;
10)Keterlambatan verifikasi;
11)Sistem informasi Lab. dengan akses terbatas:
12)Salah alamat tujuan;
13)Ketidak sesuaian permintaan metode pengiriman.
Hasil Identifikasi risiko selengkapnya dapat dilihat pada matrik Daftar Risiko pada
lampiran 2.

4. Peta Risiko
Berdasarkan hasil survey analisis risiko yang dilakukan kepada pegawai Balai
Besar Veteriner Wates untuk kegiatan Pelayanan Penyidikan, Pengamatan, Penguijian
dan Diagnosa Kesehatan Hewan dan Keamanan Produk Hewan Semester 2 Tahun
2020 dihasilkan bahwa:
1. Terdapat 6 risiko tinggi yang berada di kuadran | (risiko tinggi) yang harus segera
dieliminasi atau dihilangkan.

2. Terdapat 7 risiko yang berada di kuadran IV (risiko sedang)
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Peta risiko Kegiatan Bekerja sebagaimana terlampir dalam lampiran 3.

5. Kegiatan Pengendalian Risiko

Kegiatan pengendalian untuk mengatasi risiko yang ada pada setiap proses

bisnis Kegiatan Bekerja antara lain:

1)

Penerimaan sampel

Pada proses bisnis ini dengan adanya resiko input data sampel covid membutuhkan
waktu yang lama dan pelanggan menunggu terlalu lama dilakukan pengendalian
risiko dengan menyurati seluruh faskes yg mengirim sampel swab untuk mengisis
aplikasi allrecord dan Pemberitahuan awal kepada pelanggan tentang antrian
pengujian.

Pengecekan kesesuaian sampel dengan dokumen

Dengan adanya risiko Alur dokumen penerimaan sampel khusus covid-19 tidak
sistematis dan Penularan penyakit zoonosis ke petugas aktivitas pengendalian yang
dilakukan adalah dengan menyurati seluruh faskes yg mengirim sampel swab untuk
mengisis aplikasi allrecord dan penggunaan PPE dan penerapan protokol covid
dengan baik.

Pembayaran jasa pengujian

Risiko yang ada pada proses bisnis ini adalah Klien tidak membayar PNBP dan
keterlambatan pembayaran. Untuk itu pengendalian yang dilakukan adalah dengan
usul ke pusat untuk segera merevisi PP 35 dan Penagihan tungakan yang jatuh
tempo.

Pengujian sampel

Pada pengujian sampel terdapat risiko Kehabisan Bahan Uji dan Keterlambatan
penyelesaian pengujian laboratorium, untuk itu dilakukan pengendalian dengan Lab
melakukan pengecekan dan mengajukan bahan uji sebelum habis dan PJ Lab
selalu memonitor logbook/sampel yang belum di uji dan diperlukan pengaturan
WFH dengan baik.

Penyusunan hasil uji dari lab

Risiko pada proses bisnis penyusunan hasil uji dari lab adalah Keterlambatan
pembuatan jawaban dan pengendalian yang dilakukan yaitu dengan PJ Lab
Epidemiologi selalu memonitor logbook/sampel yang belum di uji.



T T TR e I AL T | AT 0 - MOENRAMER N U ORI - RN LG R ok W

6) Verifikasi draft sertifikat hasil uji
Risiko pada alur ini adalah keterlambatan verifikasi dan pengendalian yang
dilakukan adalah dengan Pengaturan jadwal Tugas Luar dan WFH petugas
verifikator.

7) Penerbitan sertifikat hasil uji
Risiko yang dihadapi pada proses bisnis ini adalah Sistem informasi Lab. dengan
akses terbatas dan dilakukan pengendalian dengan pengupayaan penyempurnaan
sistem on line.

8) Penyampaian sertifikat hasil uji.
Risiko pada proses bisnis ini adalah Salah alamat tujuan dan ketidak sesuaian
permintaan metode pengiriman. Pengendalian yang dilakukan dengan Pembuatan
logbook dan Pengecekan sebelum dikirim dan pengecekan form permintaan
pengiriman, pebuatan logbook.

Daftar aktifitas pengendalian risiko selengkapnya dapat dilihat pada matrik
lampiran 4.

6. Pemantauan
Pemantauan terhadap aktifitas pengendalian telah dilakukan oleh Tim Satlak SPI
Balai Besar Veteriner Wates berdasarkan surat tugas 10001/TU.040/F4.D/12/2020,
tanggal 10 Desember 2020. Surat tugas dan matrik pemantauan sesuai matrik pada
lampiran 5 dan 6.

7. Evaluasi
Berdasarkan hasil pemantauan telah dilakukan evaluasi terhadap implementasi
pengendalian intern pada Kegiatan Pelayanan, Pengamatan, Pengujian dan Diagnosa

Kesehatan Hewan dan Produk Hewan. Matrik evaluasi sebagaimana pada lampiran 7.
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BAB Il HASIL EVALUASI IMPLEMENTASI PENGENDALIAN INTERN

1. Hasil-Hasil Pemantauan Implementasi Kegiatan

Hasil evaluasi pelaksanaan implementasi pengendalian intern adalah sebagai

berikut:
1) Penerimaan sampel

2)

Pada risiko input data sampel covid membutuhkan waktu yang lama dan Pelanggan

menunggu terlalu lama, didapatkan kondisi-kondisi di lapangan sebagai berikut:

Faskes yang mengirim sampel swab untuk uji PCR Covid-19 tidak mengisi
aplikasi allrecord,

Petugas memerlukan waktu yang lama untuk input data dan tidak efisien.
Petugas selalu memberikan informasi kepada pelanggan terkait antrian sampel

di laboratorium,

Pengecekan kesesuaian sampel dengan dokumen

Pada risiko alur dokumen penerimaan sampel khusus covid-19 tidak sistematis dan

dan risiko penularan penyakit zoonosis didapati kondisi di lapangan sebagai berikut:

a)

b)

C)

Petugas selalu memastikan dokumen yang dibawa pelanggan telah sesuai
dengan sampel yang dibawa terkait jumlah, uji, dll,

Kiriman dokumen dari faskes bentuk hardcopy dan berisiko menularkan
penyakit covid sehingga dibawa keruang covid untuk dicopy baru disampaikan
ke penerimaan sampel

Petugas menggunakan PPE dan menerapkan protocol kesehatan covid dengan
baik.

Pembayaran jasa pengujian

Pada proses bisnis pembayaran jasa penguijian dengan risiko klien tidak membayar

PNBP dan keterlambatan pembayaran, didapatkan kondisi di lapangan sebagai
berikut:

a)
b)

Biaya uji selalu disesuikan dengan PP Tarif yaitu PP Nomor 35 tahun 2016,
Petugas selalu aktif dalam melakukan penarikkan biaya ke customer
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4)

6)

7)

8)

Pengujian sampel

Terdapat 2 (dua) resiko pada pengujian sampel dengan kondisi lapangan sebagai

berikut:

a) Laboratorium mengajukan bahan uji setiap awal tahun melalui proposal/TOR,

b) Laboratorium telah memisahkan sampel yang sudah diuji dan belum diuji
dengan baik,

¢) Kerusakan sampel dalam laboratorium tidak pernah terjadi, kalibrasi alat
dilaboratorium telah dilakukan dengan mengikuti jadwal program kalibrasi rutin
yang dilakukan Kasi Yantek.

Penyusunan hasil uji dari laboratorium

Pada proses bisnis keterlambatan pembuatan jawaban ditemukan kondisi di

lapangan sebagai berikut:

a) Sistem untuk mengingatkan sampel yang terlambat dijawab belum ada, baru
terbatas pada yang komplain atau pelanggan yang menanyakan.

Verifikasi draft sertifikat hasil uji

Pada proses bisnis Verifikasi draft sertifikat hasil uji dengan resiko keterlambatan

verifikasi didapati kondisi lapangan sebagai berikut:

a) Penjadwalan tugas luar disesuaikan dengan pengaturan tugas luar dan
WFH/WFO.

Penerbitan sertifikat hasil uji

Pada proses bisnis penerbitan sertifikat hasil uji dengan resiko system informasi

laboratorium dengan akses terbatas didapati kondisi lapangan sebagai berikut:

a) Sistem informasi lab baru online dengan satu nomor IP (hanya dikantor saja)

Penyampaian sertifikat hasil uji

Pada proses bisnis penyampaian sertifikat hasil uji dengan resiko salah alamat

tujuan dan ketidaksesuaian permintaan metode pengiriman didapati kondisi

lapangan sebagai berikut:

a) Terdapat Logbook pengiriman serifikat hasil uji

Eviden-eviden terlampir dalam lampiran 8,
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BAB IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengendalian Intern Kegiatan Pelayanan,
Pengamatan, Pengujian dan Diagnosa Kesehatan Hewan dan Produk Hewan Semester
2 Tahun 2020 untuk proses bisnis yang memiliki risiko sebanyak 13 risiko dengan 6
risiko besar dan 7 risiko sedang. Pada masing-masing risiko telah dilakukan kegiatan
pengendalian dan pemantauan serta telah dilakukan evaluasi dan telah diketahui oleh
pihak-pihak yang berkepentingan untuk terus ditingkatkan.

Berdasarkan tujuan dari SPIP, pelaksanaan implementasi Kegiatan Pelayanan,
Pengamatan, Pengujian dan Diagnosa Kesehatan Hewan dan Produk Hewan Semester
2 Tahun 2020 telah dapat mencapai seluruh tujuan SPIP yaitu: pelaksanaan kegiatan
pelayanan diharapkan akan menjadi lebih efektif dan efisien; terwujudnya laporan
keuangan PNBP yang akuntabel; pengamanan asset Negara, dan ketaatan terhadap
peraturan perundangan.

Rekomendasi yang diberikan SPIP untuk pelaksanaan Kegiatan Pelayanan
adalah kegiatan pengendalian intern tetap dilanjutkan dengan penyempurnaan-
penyempurnaan yang disesuiakan kondisi dan situasi yang berkembang.

10
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KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI BESAR VETERINER WATES

| YOGYAKARTA
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SURAT TUGAS —
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PENGANTAR

Puji syukur kami memanjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan kemudahan kepada
kita semua sehingga SOP tentang Manajamen Biorisiko Laboratorium Coronavirus Disease-19
(COVID-19) revisi 3 ini dapat diselesaikan dengan baik. Revisi 3 ini hanya menambahkan SOP
ke 11 yakni SOP. Penerimaan Magang di Masa Pandemi Covid-19

SOP Manajemen Bioresiko Laboratorium Coronavirus Disease-19 revisi 3 ini disusun untuk
mnegantisipasi berubahan perubahan aturan serta pengalaman dalam pelaksanaan security
terhadap Virus Covid-19 dengan tujuan untuk lebih mengamankan lingkungan dan personil
BBVet wates dari virus Covid-19.

Standar Operational Prosedur (SOP) ini merupakan panduan BBVet Wates sesuai dengan
standar keamanan dan keselamatan kerja berdasarkan penilaian risiko agen patogen. SOP ini
selain untuk kepentingan pengujian sampe! yang berkaitan dengan COVID-19 juga untuk
mencegah penyebarluasan COVID-19 terhadap pegawai dan lingkungan BBVet Wates.

Dengan penerapan SOP revisi 3 yang baik, maka diharapkan tidak terjadi penyebarluasan
COVID-19 di BBVet Wates, dengan demikian diharapkan semua pegawai dan tamu dapat
mengikuti SOP yang ada.

Terima kasih.

%ﬁatﬁi\fmman 2021
: _._.-_:‘_-‘ A

ONSAT,

\"drh.Sintong HMT Hutasoit,Msi
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. SOP UMUM PENCEGAHAN COVID-19 DI LINGKUNGAN BBVET WATES

A. MEMASUKI LINGKUNGAN BBVET WATES

1. PEGAWAI BBVET WATES

Setiap pegawai wajib memakai masker kain minimal 2 lapis (non scuba)
Parkir kendaraan di tempat yang ditentukan

Mencuci tangan dengan sabun atau hand-sanitizer

Melakukan absen fingerprint dengan aseptis

Pengecekan suhu badan oleh petugas

-6 0o T

Mencuci tangan dengan sabun atau hand-sanitizer

Menjaga jarak fisik antar personil (minimal 1 meter)

- @

Memasuki ruang kerja masing-masing
i. Tidak diperbolehkan makan dan minum di ruangan laboratorium
Catatan untuk diperhatikan !
1) Pegawai yang menunjukkan gejala infeksi saluran pernafasan atas (flu/batuk)
dan/atau suhu badan 2 38°C disarankan untuk tidak masuk kerja (SOP 1)
2) Pegawai yang baru pulang dari daerah tertular dan perjalanan luar kota harus
- Melaporkan dan mengisi formulir F.Biorisk/K3/01
- Melihat dan mengikuti SOP Perjalanan dan Pelaksanaan Tugas Dinas
Pada Saat Situasi Wabah Covid-19
3) Laporan pencatatan suhu badan harian dari karyawan (F. Biorisk/K3/03)
4) Evaluasi laporan pencatatan dilakukan oleh Pokja K3 (lka Setyawati)

2. TAMU BBVET WATES
Ketentuan Umum
a. Semua tamu wajib menggunakan masker
b. Semua tamu wajib lapor pada Petugas Sekuriti serta mengisi buku tamu atau form
informasi publik
¢. Mencuci tangan dengan sabun atau hand-sanitizer

d. Semua tamu dilakukan pengecekan suhu oleh Petugas Sekuriti




€. Tamu yang suhu tubuhnya 2 38°C tidak diperbolehkan masuk

f. Tamu dan pengirim sampel yang berasal dari luar DIY dengan peta zonasi risiko
merah wajib menyerahkan hasil pemeriksaan swab dengan RT-PCR maksimal 14
hari terakhir.

g. Petugas Sekuriti melanjutkan informasi kepada personil yang bertanggung jawab
di Sekretariat / Bagian Informasi Publik / Bagian Penerimaan Specimen /
Laboratorium sesuai dengan keperluan tamu.

Ketentuan Khusus
1. Tamu keperluan mengantar contoh/sampel/specimen

a) Tamu diarahkan ke ruang penerimaan specimen.

b) Jika Tamu tidak memenuhi persyaratan ketentuan umum yaitu suhu tubuh
2 38°C tetap akan mengirimkan specimen karena keperluan mendesak.
penting, dan tidak bisa ditunda, memakai sarung tangan, menjaga jarak
minimal 1 meter dengan orang lain, dan disediakan tempat khusus untuk
pengisian form di luar ruang penerimaan specimen. Petugas dari ruang
penerimaan specimen akan mengarahkan pengisian form dan specimen
diserahkan di luar ruang penerimaan specimen.

¢) Tamu menggunakan disinfektan sebelum membuka sarung tangan setelah
mengisi form, kemudian sarung tangan dibuang ke tempat sampah.
Dekontaminasi terhadap pulpen dilakukan oleh petugas dengan cara
didisinfeksi penuh (pencelupan) menggunakan desinfektan dan pulpen
dapat digunakan kembali.

d) Tamu dipersilakan masuk ruang penerimaan specimen dan mengisi
formulir (Form F.Biorisk/K3/02) serta melakukan proses pendaftaran
specimen sesuai dengan ketentuan.

e) Petugas melakukan penyemprotan pada cooler box yang terlebih dahulu
ditempatkan dalam container plastic menggunakan desinfektan bleach
0,5% (1 bagian Bayclin®/Proclin® diencerkan dengan 9 bagian air) dengan
waktu kontak 5 menit.

f) Untuk specimen non Covid-19 dibawa masuk ke ruang penerimaan
specimen.

g) Untuk specimen Covid-19 dibawa ke Laboratorium Covid melalui
passthrough box oleh petugas




h) Tamu mencuci tangan kembali dengan sabun atau menggunakan hand-
sanitizer setelah proses pendaftaran selesai.
i) Jaga jarak fisik ketika menunggu antrian (minimal 1 meter)
2. Tamu keperluan lain
a) Melakukan skrining suhu, tamu dengan suhu tubuh 2 38°C tidak dijjinkan
masuk (menunda kunjungan).
b) Tamu yang lolos skrining suhu, mencuci tangan dengan handsanitizer,
mengisi form F.Biorisk/K3/02 dan dipersilakan masuk ke lobikantor.
¢) Petugas Security memberitahukan pegawai yang berkepentingan (dengan
tamu) :
- PPID untuk tamu pemohon informasi publik
- Sekretaris Kepala Balai untuk tamu yang akan menemui Kepala

Balai.

B. MENJAGA JARAK AMAN / PHYSICAL DISTANCE
1. Selama dikantor pegawai tetap di ruang masing-masing.
2. Koordinasi antar pegawai dilakukan melalui telepon, dan/atau alat komunikasi lain,
kecuali rapat yang dikoordinasi oleh Kepala Balai.
Segera kembali ke ruang masing-masing setelah selesai sholat dan istirahat/makan.
Tamu tidak diperkenankan masuk kedalam Laboratorium dan Ruang kerja lainnya.
Ojek online, kurir dan lain-lain hanya sampai di pos security/ satpam.

C. DEKONTAMINASI DAN KEBERSIHAN RUANG UMUM

Melakukan dekontaminasi dan disinfeksi dengan desinfektan di permukaan material di
area umum. Definisi ruang umum adalah ruang yang bisa diakses oleh orang banyak,
batasan ruang umum dalam standar operasional prosedur ini adalah lobi, aula, ruang
rapat, ruang tunggu penerimaan specimen, musholla, W.C /toilet dan lorong/ koridor
antar ruangan.

Tatalaksana :

- Plh KaBalai berkoordinasi dengan Kasubbag RTP dan Kasubbag TUK terkait dengan

informasi tamu dari luar DIY
- Kasubbag RTP mengkoordinir petugas sekuriti petugas dekontaminasi dan

kebersihan ruang.




- Kasubbag TU dan Kepegawaian mengkoordinir pendataan pegawai yang masuk,
sakit, cuti, laporan perjalanan (Form F. Biorisk/K3/01).

1. Petugas Penyemprot/desinfeksi
a. Menggunakan alat pelindung diri (APD) standar™
b. Mengencerkan larutan disinfektan®
€. Melakukan penyemprotan kendaraan yang akan masuk lingkungan BBVet Wates
d. Menyemprotkan desinfektan ke seluruh ruang publik seminggu 2 kali

2. Petugas Kebersihan Ruangan
a. Petugas yang menggunakan APD?
b. Tiap pagi sebelum jam kerja petugas kebersihan membersinkan/ mengepe!
lantai.
c. Mengelap gagang pintu menggunakan desinfektan tiap 2 jam (pintu R. Publik,
pintu masuk laboratorium tiap pagi dan sore)
d. Sore hari setelah jam kerja petugas kebersihan mengepel lantai.
e. Penanggung jawab kebersihan mengontrol dan memastikan ketersediaan hand-
sanitizer di Ruang Publik.
Keterangan:
') Masker, penutup kepala, sarung tangan, sepatu boot, goggle
%) Masker, sarung tangan, sepatu
%) Tuangkan 0,5 L air ke dalam wadah tambahkan 5ml desinfektan (TH4+) aduk
rata tambahkan 0,5 L sisa air aduk secara merata, masukkan dalam sprayer.
Perhatikan !
- Segera basuh dengan air bersih apabila cairan disinfektan mengenai mata
atau kulit.
- Pengenceran disinfektan dilakukan setiap hari.
- Untuk desinfeksi gagang pintu, menggunakan alkohol 70%.

D. DISPOSAL
1. Buang sarung tangan can masker kedalam tempat sampah khusus
2. Sobek/gunting terlebih dahulu masker sebelum dibuang
3. Petugas pembersih sampah mengumpulkan sampah tiap sore dan membakarnya
pada tempat pembakaran sampabh.




4. Sisa disinfektan dibuang pada saluran pembuangan limbah cair dengan air mengalir.

Il. SOP BAGI KONTAK ERAT, KASUS SUSPEK, KASUS PROBABLE, KASUS
KONFIRMASI KARYAWAN BBVET WATES

A. Tujuan
Untuk memberikan petunjuk bagi Karyawan BBVet Wates yang menjadi kontak erat,
kasus suspek, kasus probable, kasus konfirmasi agar personil tersebut tidak menularkan
SARS Coronavirus-2 kepada personil lain di lingkungan BBVET Wates

B. Ruang Lingkup
Seluruh karyawan BBVet Wates, mulai dari pejabat struktural, pejabat fungsional khusus,
pejabat fugsional umum, pegawai honorer dan pegawai kontrak.

C. Terminologi

1. Kontak Erat

Orang yang memiliki riwayat kontak dengan kasus probable atau konfirmasi COVID-109.

Riwayat kontak yang dimaksud antara lain:

a. Kontak tatap muka/berdekatan dengan kasus probable atau kasus konfirmasi dalam
radius 1 meter dan dalam jangka waktu 15 menit atau lebih.

b. Sentuhan fisik langsung dengan kasus probable atau konfirmasi (seperti bersalaman,
berpegangan tangan, dan lain-lain).

c¢. Orang yang memberikan perawatan langsung terhadap kasus probable atau konfirmasi
tanpa menggunakan APD yang sesuai standar.

d. Situasi lainnya yang mengindikasikan adanya kontak berdasarkan penilaian risiko lokal
yang ditetapkan oleh tim penyelidikan epidemiologi setempat (penjelasan
sebagaimana terlampir).

Pada kasus probable atau konfirmasi yang bergejala (simptomatik), untuk menemukan
kontak erat periode kontak dihitung dari 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14
hari setelah kasus timbul gejala.




2. Pelaku Perjalanan
Seseorang yang melakukan perjalanan dari dalam negeri (domestik) maupun luar negeri
pada 14 hari terakhir.

3. Discarded

Discarded apabila memenuhi salah satu kriteria berikut:

a. Seseorang dengan status kasus suspek dengan hasil pemeriksaan RT-PCR 2 kali
negatif selama 2 hari berturut-turut dengan selang waktu >24 jam.

b. Seseorang dengan status kontak erat yang telah menyelesaikan masa karantina
selama 14 hari.

4. Kasus Suspek

Seseorang yang memiliki salah satu dari kriteria berikut:

a. Orang dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)* DAN pada 14 hari terakhir
sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atau tinggal di negara/wilayah
Indonesia yang melaporkan transmisi lokal**.

b. Orang dengan salah satu gejala/tanda ISPA* DAN pada 14 hari terakhir sebelum timbul
gejala memiliki riwayat kontak dengan kasus konfirmasi/probable COVID-19.

c. Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat*** yang membutuhkan perawatan di rumah
sakit DAN tidak ada penyebab lain berdasarkan gambaran klinis yang meyakinkan.

Catatan:

Istilah Pasien Dalam Pengawasan (PDP) saat ini dikenal kembali dengan istilah kasus
suspek.

" ISPA yaitu demam (238C) atau riwayat demam; dan disertai salah satu gejala/tanda
penyakit pernapasan seperti: batuk/sesak nafas/sakit tenggorokan/pilek/pneumonia
ringan hingga berat

** Negara/wilayah transmisi lokal adalah negara/wilayah yang melaporkan adanya kasus
konfirmasi yang sumber penularannya berasal dari wilayah yang melaporkan kasus
tersebut.

Negara transmisi lokal merupakan negara yang termasuk dalam klasifikasi kasus klaster
dan transmisi komunitas, dapat dilihat melalui situs
https:!fwww‘who.inUemergenciesfdiseasesfnovel-coronavirus-201Qs'situation-reports
Wilayah  transmisi lokal  di Indonesia  dapat dilihat melalui  situs
https:/infeksiemerging.kemkes. go.id.




*** Definisi ISPA berat/pneumonia berat dan ARDS dapat dilihat pada tabel 5.1 di BAB V.

5. Kasus Probable

Kasus suspek dengan ISPA Berat/ARDS*™*/meninggal dengan gambaran klinis yang
meyakinkan CQOVID-19 DAN belum ada hasil pemeriksaan laboratorium RT-PCR.

Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS)

6. Kasus Konfirmasi

Seseorang yang dinyatakan positif terinfeksi virus COVID-19 yang dibuktikan dengan
pemeriksaan laboratorium RT-PCR.

Kasus konfirmasi dibagi menjadi 2:

a. Kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik)

b. Kasus konfirmasi tanpa gejala (asimptomatik)

7. Selesai Isolasi

Selesai isolasi apabila memenuhi salah satu kriteria berikut:

a. pemeriksaan follow up RT-PCR dengan ditambah 10 hari isolasi mandiri sejak
pengambilan spesimen diagnosis konfirmasi dan ditambah untuk wilayah Kulon
Progo pemeriksaan RT-PCR setelah isolasi mandiri.

b. Kasus probable/kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik) yang tidak dilakukan
pemeriksaan follow up RT-PCR dihitung 10 hari sejak tanggal onset dengan ditambah
minimal 3 hari setelah tidak lagi menunjukkan gejala demam dan gangguan
pernapasan.

c. Kasus probable/kasus konfirmasi dengan gejala (simptomatik) yang mendapatkan
hasil pemeriksaan follow up RT-PCR 1 kali negatif, dengan ditambah minimal 3 hari
setelah tidak lagi menunjukkan gejala demam dan gangguan pernapasan.

D. Wewenang dan Tanggung Jawab
1. Pegawai BBVet Wates, seluruh pegawai BBVet Wates harus jujur dan melaporkan diri
kepada Kepala balai/ Kepala Sub Bagian Kepegawaian dan tata Usaha bahwa yang
bersangkutan sedang dalam kondisi kontak erat, pelaku perjalanan, kasus suspek,
kasus probable, dan kasus konfirmasi dengan sesungguhnya.




2. Kasubbag Kepegawaian, menerima laporan dan memberikan pertimbangan kepada

kepala Balai tentang tindakan yang perlu dilakukan terhadap pegawai yang dalam

kondisi kontak erat, pelaku perjalanan, kasus suspek, kasus probable, dan kasus

konfirmasi

3. Kepala Balai memberikan keputusan perlakuan terhadap pegawai yang dalam kondisi

kontak erat, pelaku perjalanan, kasus suspek, kasus probable, dan kasus konfirmasi.

E. Prosedur

a. Pelaku perjalanan

a.
b.

Melaporkan dan mengisi formulir F.Biorisk/K3/01
Melakukan pemeriksaan rapid test pasca perjalanan terutama dari peta zonasi
risiko merah dan wajib mengambil WFH dan isolasi mandiri selama 3 hari kalender.

c. Kontak Erat

a.

Melaporkan kondisi kontak erat kepada Kepala Balai, c.q. Kepala Sub Bagian
Kepegawaian melalui telepon atau media lainnya.

ljin untuk memeriksakan diri dan pengambilan swab naso-oro ke Puskesmas/
Dokter Praktik/ ke rumah sakit.

. Keterangan hasil pemeriksaan disampaikan kepada Kepala Balai, jika hasil

menunjukkan reaktif/positif melakukan WFH selama 10 hari dan yang
bersangkutan selama di rumah harus melakukan PHBS dan physical distancing,
serta melaporkan perkembangan kesehatan harian (F. Biorisk/K3/04)

Pegawai yang bersangkutan harus mengikuti dan melaksanakan petunjuk lain
yang diberikan oleh Dokter.

Jika setelah WFH selama 10 hari kalender dan tidak ada gejala klinis muncul,
maka melaporkan kembali kepada Kepala Balai melalui telpon/ media lainnya.
Kepala Balai memberikan keputusan untuk kembali melakukan aktifitas kantor
atau keputusan lainnya.

d. Kasus Suspek

a.

Pegawai yang merasakan gejala klinis demam (2 38°C)atau riwayat demam; atau
gejala gangguan sistem pernapasan seperti pilek/sakit tenggorokan/ batuk dan
pada 14 hari terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atau tinggal
di wilayah merah dan atau dalam 14 hari terakhir sebelum timbul gejaia memiliki




e.

riwayat kontak dengan kasus konfirmasi COVID-19. Harus melaporkan kepada
Kepala Balai, c.q.Kepala Sub Bagian Kepegawaian melalui telepon atau media
lainnya.

ljin untuk memeriksakan diri ke Puskesmas/ Dokter Praktik/ ke rumah sakit.

Keterangan Hasil Pemeriksaan Dokter disampaikan kepada Kepala Balai.

. Kepala Balai memberkan izin untuk melakukan isolasi dan pengobatan sesuai

dengan saran yang diberikan oleh Dokter/ Rumah sakit kondisi Pegawali.

. Pegawai yang bersangkutan harus mengikuti dan melaksanakan petunjuk lain

yang diberikan oleh Dokter.
Setelah dinyatakan sehat dengan surat keterangan dari Dokter/ rumah sakit
Pegawai tersebut melaporkan kepada Kepala Balai.

. Kepala Balai memberikan keputusan untuk mulai bekerja kembali di kantor.

Kasus Probable dan Kasus Konfirmasi

a.

Melaporkan status probable/konfirmasi yang disertai dengan surat keterangan dari
Dokter/ Rumah Sakit Kepala Ba'ai, c.q. Kepala Sub Bagian Kepegawaian melalui

telepon/ media lainnya.

. Kepala Balai memberikan cuti kepada pegawai yang mengalami kasus konfirmasi

bergejala (simptomatik) sedangkan yang tidak bergejala (asimptomatik) WFH
selama 10 hari kalender.

Pegawai yang bersangkutan harus mengikuti dan melaksanakan petunjuk lain
yang diberikan oleh Dokter.

. Setelah dinyatakan sehat dengan surat keterangan dari Dokter/ rumah sakit

Pegawai tersebut melaporkan kepada Kepala Balai.
Kepala Balai memberikan keputusan untuk mulai bekerja kembali di kantor.




ll. SOP PERJALANAN DAN PELAKSANAN TUGAS DINAS PADA SAAT SITUASI
WABAH COVID-19

A. Tujuan
Sebagai petunjuk dalam melaksanakan perjalanan dan tugas lapangan yang dilakukan
Balai Besar Veteriner Wates pada saat situasi wabah COVID-19.

B. Ruang Lingkup
Pejabat Struktural, Staf Medik Veteriner, Paramedik Veteriner, Fungsional Umum, atau
THL di Balai Besar Veteriner Wates.

C. Terminologi

Perjalanan dan pelaksanaan tugas dinas yang dimaksud adalah yang bersifat urgen dan
mendesak seperti investigasi penyakit hewan menular strategis dan/atau bersifat
zoonosis, atau untuk kepentingan perencanaan strategis dan prioritas utama program
pelayanan Kementerian Pertanian untuk masyarakat, serta kebutuhan penting dan
darurat yang dibutuhkan pemerintah pusat atau daerah dalam membantu penanganan
bencana alam atau non alam, termasuk sampling penyzkit yang telah dinyatakan sebagai
pandemi atau wabah nasional, seperti COVID-19, khususnya pada hewan yang tertular.

D. Wewenang dan Tanggung Jawab

1. Kepala Balai menugaskan staf BBVet Wates untuk melaksanakan perjalanan dan
pelaksanaan tugas dinas seperti yang dijelaskan dalam terminologi.

2. Kepala Bidang Pelayanan Veteriner bertanggung jawab dalam mengkoordinasi
pelaksaanaan tugas lapangan.

3. Kepala Seksi Program bertanggung jawab untuk dalam memberikan pilihan staf yang
melakukan perjalanan sampling dan penjadawalan tugas lapangan.

4. Ketua Tim adalah staf Medik Veteriner yang ditugaskan dalam perjalanan dan
pelaksanaan tugas dinas untuk mengkordinasi kegiatan tugas lapangan bersama
anggota dan staf dinas daerah yang bersangkutan serta melaporkan hasil perjalanan
dan tugas dinas kepada Kepala Balai dan tembusan kepada Kabid Yanvet BBVet
Wates.

D



5. Biosafety Officer (BSO) memberikan konsultasi terkait penilaian risiko terhadap aspek
biosafety dan biosekuriti dalam perjalanan dan pelaksanaan tugas dinas di lapangan.

E. Alat dan Bahan
1. Kelengkapan dokumen perjalanan tugas dinas
2. Jika tugas dinas dalem rangka sampling diperlukan alat pelindung diri (APD),
alatsanitasi dan disinfektan

F. Prosedur

1. Untuk menghindari penularan setelah meluasnya kasus COVID-19 di berbagai
daerah, BBVet Wates tidak melakukan pelaksanaan tugas perjalanan dinas atau
surveilan/monitoring lapangan sampai batas waktu yang ditentukan aman oleh
pemerintah pusat atau pemerintah daerah yang dituju.

2. Pelaksanaan tugas lapangan depat dilakukan dengan mempertimbangkan sifat
urgensi dan kepentingan yang mendesak seperti investigasi penyakit hewan menular
strategis dan/atau bersifat zoonosis, kepentingan perencanaan strategis dan prioritas
utama program pelayanan Kementerian Pertanian untuk masyarakat, serta
kebutuhan penting dan darurat yang dibutuhkan pemerintah pusat atau daerah dalam
membantu penanganan bencana alam atau non alam, termasuk sampling penyakit
yang telah dinyatakan sebagai pandemi atau wabah nasional, seperti COVID-19,
khususnya pada hewan yang tertular.

3. Kepala Balai menugaskan Tim Pelaksana Tugas Lapangan dan jika tim ditugaskan
untuk mengamoil sampel dari hewan sebaiknya dipilih staf yang dalam 2-3 hari
sebelumnya tidak melakukan tugas laboratorium terkait pekerjaan isolasi virus, kultur
bakteri, pemeriksaan parasit atau bekerja dengan penyakit infeksius lainnya.

4. Tim beranggotakan minimal 1 (satu) orang medik veteriner dan 1 (satu) orang
pengemudi. Anggota tim bisa ditambah sesuai kebutuhan dan kapasitas kendaraan.

5. Kendaraan dengan 4 (empat) kursi duduk maksimal boleh diisi 3 (tiga) orang dengan
posisi kursi baris pertama hanya diisi pengemudi dan kursi baris kedua diisi 2 (dua)
orang dimana bagian tengah dikosongkan. Kendaraan dengan 7 (tujuh) kursi duduk
maksimal boleh diisi 4 (empat) orang dengan posisi kursi baris pertama hanya diisi
pengemudi, kursi baris kedua diisi 2 (dua) orang dimana kursi bagian tengah
dikosongkan, dan kursi baris ketiga hanya boleh diisi 1 (satu) orang yang duduk di
bagian tengah.




10.

11.

12.

13.

14.

Ketua Tim melakukan penilaian risiko dengan berkonsultasi dengan BSO terkait risiko
(risk assesment) yang mungkin bisa terjadi baik risiko keselamatan perjalanan dan
kerja dan risiko paparan penyakit menular, termasuk memperhatikan apakah daerah
kabupaten/kota tujuan yang akan dikunjungi masuk wilayah kasus konfirmasi tetapi
belum ada transmisi lokal atau wilayah kasus dengan transmisi lokal (dapat dilihat di
https://infeksiemerging.kemkes.qgo.id/).

Ketua Tim memastikan bahwa dirinya dan anggota timnya berada dalam kondisi fit
dan sehat sebelum melakukan tugas.

Ketua Tim memberitahukan rencana tugas lapangan kepada dinas/instansi terkait di
daerah tujuan dan menjelaskan strategi sampling serta prinsip-prinsip biosafety dan
biosekuriti jika akan dilakukan pengambilan data dan sampel hewan di lapangan.
Ketua dan anggota tim wajib memperhatikan dan sebisa mungkin mengurangi risiko
terjadinya kontak dengan orang lain pada tempat/fasilitas publik seperti pada stasiun
pengisian bahan bakar umum (SPBU), tempat istirahat(rest area), restoran,
toko/minimarket, pasar, notel, dan lain-lain.

Ketua dan anggota tim juga wajib memperhatikan dan sebisa mungkin mengurangi
risiko terjadinya kontak dengan material yang dapat terkontaminasi agen penyakit
menular pada tempat/fasilitas publik pada poin 9 seperti handle pintu dan jendela,
pegangan tangan, tempat duduk, tempat sampah, dan lain-lain.

Ketua tim dan anggota harus selalu mengingatkan untuk melakukan physical
distancing dengan menjaga jarak aman dengan orang lain minimal 1 meter dan sebisa
mungkin menghindari kerumunan orang.

Ketua tim dan anggota harus selalu menggunakan masker selama dalam tugas
lapangan, mengurangi kontak tangan dengan wajah, mulut, hidung dan mata, serta
selalu mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir atau bisa menggunakan
hand-sanitizer yang mengandung alkohol minimal 62%.

Ketua Tim dan anggota membawa vitamin dan obat-obatan pribadi saat melakukan
tugas dan mengkonsumsi nutirisi makanan yang sehat dan multivitamin setiap hari
untuk menjaga imunitas dan kesehatan tubuh.

Pada saat melakukan sampling pada hewan mati/sakit atau material lingkungan dari
sebuah kasus/wabah penyakit PHMS dan/atau zoonosis selalu menggunakan Alat
pelindung Diri (APD) yang sesuai dengan tingkat risiko penyakit terhadap kesehatan.
Pemilihan APD yang tepat dapat dilakukan setelah melakukan penilaian risiko
sebagaimana yang telzah disebutkan pada poin 4.




15.

16.

1l

18.

19.

20.

Teknik sampling pada hewan disesuaikan dengan jenis penyakit, hewan yang
disampling, dan tingkat kesulitan pengambilan sampel. Ketua dan anggota tim wajib
membaca petunjuk teknis sampling terkait dugaan penyakit yang dilaporkan/dijumpai
di lapangan.

Sampel yang diambil harus dikemas dengan baik dan aman memperhatikan aspek
biosafety dan biosekuriti serta preservasi sampel dan rantai dingin saat transportasi
dari lapangan sampai dengan laboratorium.

Dekontaminasi tempat sampling/lingkungan dengan disinfektan dan disposal hewan
dilakukan sesuai ketentuan SOP yang berlaku pada penyakit yang bersangkutan atau
berdasarkan penilaian risiko pada poin 6. Dekontaminasi semua peralatan sampling
(boot, ember, kotak sampel, dll) dengan disinfektan dan semua dissposable APD
yang telah digunakan wajib dimusnahkan.

Ketua dan anggota tim memberitahukan sejujurnya kondisi kesehatan kepada atasan
langsung atau subbag kepegawaian setelah selesai melakukan perjalanan tugas
lapangan.

Melakukan pemeriksaan rapid test pasca perjalanan terutama dari peta zonasi risiko
merah.

Tim atau pelaku perjalanan tugas dari wilayah kasus konfirmasi atau wilayah transmisi
lokal melakukan pengamatan ternadap kemungkinan munculnya gejala Covid-19
selama 14 hari sejak kepulangan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika pelaku perjalanan dalam kondisi sehat dan tidak memiliki riwayat kontak

dengan pasien kasus konfirmasi, maka yang bersangkutan dapat diijinkan untuk
mengambil WFH selama 3-4 hari dan mengurangi aktivitas keluar rumah. Yang
bersangkutan juga wajib melakukan monitoring mandiri (self monitoring)
terhadap kondisi kesehatannya selama 14 hari setelah kedatangan. Jika yang
bersangkutan wajib memperhatikan physical distancing,selalu menggunakan
masker, dan rutin mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir baik saat di
lingkungan rumah atau di lingkungan kantor jika kembali beraktivitas.

b. Jika pelaku perjalanan dalam kondisi sehat dan memiliki riwayat kontak

dengan pasien kasus konfirmasi, maka yang bersangkutan masuk dalam
kategori Orang Tanpa Gejala (OTG) dan diijinkan untuk isolasi mandiri (self
isolation) selama 14 hari dan diberikan cuti alasan penting. Tata laksana
selanjutnya mengikuti Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Covid-19
Kemenkes Th 2020 Revisi Ke-4 (poin 2.2.1).




c. Jika pelaku perjalanan setelah pulang menunjukkan gejala sakit seperti demam
(> 38°C) dan gangguan sistem pernafasan (ringan-berat) serta memiliki
riwayat kontakdengan pasien kasus konfirmasi, maka yang bersangkutan
tidak diijinkan_masuk kantor dan diberikan cuti karena alasan penting,

memberitahukan kepada atasan langsung dan Subbag Kepegawaian, serta
secepatnya memeriksakan diri ke Dokter atau fasilitas kesehatan untuk
peneguhan diagnosa lebih lanjut. Selanjutnya tata laksana tergantung dari
derajat sakit dan diagnosa dokter yang berkompeten mengikuti Pedoman
Pencegahan dan Pengedalian Covid-19 Kemenkes Th 2020 Revisi ke-4 (poin
2.2.2dan 2.2.3).
21. Kasubag Kepegawaian terus melakukan monitoring perkembangan kesehatan
pelaku perjalanan sebagaimana dalam point 19 dan melaporkan update secara rutin
kepada Kepala Balai.

G. Pelaporan
1. Jika terjadi insiden/kejadian yang mengancam kesehatan seperti kecelakaan lantas,
kecelakaan saat pengambilan sampel, terpapar penyakit, atau sakit pada saat
melakukan tugas, Ketua Tim harus segera melaporkan kepada Kasie Program
dan/atau Kabid Yanvet.
2. Ketua Tim melaporkan hasil pelaksanaan kunjungan dan tugas lapangan secara
tertulis kepada Kepala Balai.

IV. SOP PENERIMAAN, PENANGANAN, PENYIMPANAN, DAN PEMUSNAHAN
SAMPEL COVID-19




A. Tujuan
Sebagai petunjuk untuk menerima / menolak dan mencatat sampel COVID-19 serta
perlakuannya di ruang penerimaan spesimen sebelum dilakukan pengujian dan
penyimpanan serta pemusnahan sampel COVID-19 setelah dilakukan pengujian di
laboratorium BBVET Wates.

B. Ruang Lingkup
Petugas di ruang penerimaan spesimen, Laboratorium Pengujian, tempat

pemusnahan dan ruang penyimpanan sampel BBVET Wates

C. Terminologi:

1. Sampel Covid-19 adalah specimen klinis yang berasal dari swab
nasopharyng/oropharyng atau sputum manusia (ODP/PDP/OTG) dalam Viral
Transport Media (VTM) dan telah dikoleksi serta dikemas oleh petugas kesehatan,
disertakan kelengkapan data informasi specimen dengan tujuan untuk
mendapatkan konfirmasi hasil melalui penguijian reaftime RT-PCR Covid-19.

2. Kontainmen khusus spesimen Klinis covid-19 adalah kotak pengaman berlapis
yang terdiri dari 3 kontainmen / lapis (spesimen dalam tabung ulir - 7'containment:
wadah tertutup rapat, kedap air, anti pecah — 2% containment: kotak pendingin /
box yang berisi ice pack — 37 containment) yang diterima di Bagian Penerimaan
Spesimen.

3. Pemusnahan adalah upaya untuk memusnahkan atau menetralisir sampel sisa
pengujian dengan menggunakan alat ataupun bahan kimia tertentu agar tidak
menjadi bahan kontaminan sehingga aman bagi lingkungan

4. Penyimpanan isolat adalah upaya menyimpan sampel sisa pengujian dengan hasil
positif Covid 19 dengan metode penyimpanan beku (freezing -80°C) sehingga sel
dalam kondisi dorman

D. Wewenang dan Tanggung Jawab
1. Kepala Bidang Pelayanan Veteriner bertanggung jawab dan menginstruksikan
kepada Penanggung Jawab Bagian Penerimaan Spesimen dalam pelaksanaan




pekerjaan menerima dan mencatat data informasi specimen dalam kontainmen 3
lapis.

2. Kepala Bidang Pelayanan Veteriner bertanggung jawab dan menginstruksikan
kepada Penanggung Jawab Bagian Pemusnahan dan Penyimpanan sampel Covid
19 ke dalam tempat yang sudah ditentukan.

3. Penanggung Jawab Bagian Penerimaan Spesimen melaporkan data spesimen
nya melalui aplikasi setiap hari kepada Penanggung Jawab Laboratorium
Pengujian dan Kepala Bidang Pelayanan Veteriner.

4. Penanggung Jawab Bagian Penerimaan Spesimen berkoordinasi dengan
Penanggung Jawab Laboratorium Pengujian dalam tahap penerimaan spesimen
beserta surat pengantar.

5. Penanggung Jawab Bagian Pemusnahan dan Penyimpanan sampel Covid 19
melaporkan hasil kegiatan kepada Penanggung Jawab Laboratorium Pengujian
dan Kepala Bidang Pelayanan \eteriner

E. Alat dan Bahan

E

1. Alat Pelindung Diri (APD) : sarung tangan/glove; gown

Cooler boxspesimen

Disinfektan : Bleach 0,5% (enceran dibuat setiap hari); Alkohol 70%
Paper towel

Autoclave

Incenerator

Freezer -80°C

- i

Prosedur Kerja
1. SOP Penerimaan Sampel COVID-19

a. Petugas Bagian Penerimaan Specimen menerima informasi kedatangan
Tamu terkait dengan pengiriman sampel Covid-19 dari Petugas Sekuriti.

b. Petugas menggunakan APD (apron plastik, examination glove yang panjang,
hands glove, masker N95, dan safety goggle) dan menyiapkan plastik file (satu
lembar kertas satu plastik file) untuk menyimpan formulir berisi data dan
informasi sampel COVID-19 di luar ruang penerimaan specimen serta

melakukan prosedur untuk tamu keperluan mengantar specimen (SOP | poin
2.1).




c. Petugas memastikan kemasan cooler box dalam keadaan utuh (tidak
cacat/tidak bocor) dengan tanpa membukanya dan memeriksa kelengkapan
data informasi sampel COVID-19. Sampel diterima apabila kemasan cooler
box dalam keadaan utuh (tidak cacat/tidak bocor) dan dilengkapi data
informasi.

d. Petugas melakukan penyemprotan terhadap cooler box sampel COVID-19
yang terlebih dahulu ditempatkan dalam container plastic menggunakan
desinfektan bleach 0,5% (Bayclin diencerkan 1:10 dengan air) dengan waktu
kontak 5 menit.

e. Petugas memindahkan cooler box sampel COVID-19 ke container plasticlain
untuk proses pengeringan dan pembilasan dengan alkohol 70%, termasuk
plastik file berisi formulir data dan informasi sampel COVID-19 juga disemprot
dengan alkohol 70%.

f.  Petugas menyampaikan informasi kepada petugas jaga Laboratorium COVID-
19 yang telah ditunjuk bahwa ada sampel untuk pemeriksaan COVID-19,

g. Petugas membawa sampel COVID-19 ke Laboratorium Pengujian COVID-19
beserta formulir berisi data dan informasi sampel COVID-19 dan
memasukkannya melalui passthrough box.

h. Petugas membuka hands glove dan examination glove kemudian
membuangnya di tempat sampah khusus yg telah disediakan dan mencuci
tangan dengan sabun dan air mengalir.

i.  Data dan informasi spesimen beserta surat pengantar dicatat, dimasukkan
dalam J/og book maupun aplikasi, dan diarsip secara terpisah dengan
spesimen rutin serta diberi kode khusus untuk keperluan internal Balai.

j.  Hasil uji laboratorium COVID-19 waijib dilaporkan kepada Laboratorium
Rujukan Nasional dan/atau ke Dinas Kesehatan, dan/atau Rumah Sakit/
Lab.Kes Pengirim melalui mekanisme pelaporan hasil uji COVID-19 yang
telah ditetapkan sebelumnya.

k. Laporan rutin pelaksanaan kegiatan pengujian ke Ditjen PKH dengan
mengisi data-data melalui tautan https:/bit.ly/LaporCovidVet setiap hari
sebelum pukul 09.00 WIB.

2. SOP Penanganan Sampel COVID-19




Petugas jaga Laboratorium COVID-19 yang ditunjuk mencuci tangan dengan
sabun terlebih dahulu dan masuk ke dalam laboratorium menggunakan kartu
akses elektrik.

Petugas mencuci tangan kembali di dalam laboratorium dan menggunakan
APD secara berurutan yaitu gown dan glove.

Petugas membuka passthrough boxdan memindahkan cooler box beserta
formulir data dan informasi sampel COVID-19. Cooler boxdisimpan di dalam
almari pendingin (refrigerator) sedangkan formulir data dan informasi dalam
plastik file didokumentasikan menggunakan kamera handphone yang telah
disediakan serta diarsip di Zona Kuning.

Pada proses ini petugas dilarang membuka cooler box di Zona
Kuning.Dokumentasi dalam soft file dikirimkan melalui Whatsapp ke
bagian Penerimaan Specimen untuk kemudian dilanjutkan ke Lab
Bioteknologi dan Bagian Epidemiologi/Penjawaban.

Petugas membersihkan bagian dalam passthrough box dengan cara dilap
menggunakan paper towel yang sudah dibasahi alkohol 70%.

Petugas membuka glove dan membuangnya di tempat sampah di Zona
Kuning, kemudian melepas gown dan mengembalikannya di kapstok Zona
Kuning. Petugas mencuci tangan sesuai prosedur operasional sebelum keluar
Laboratorium. Petugas mencuci tangan kembali di wastafel setelah keluar dari
Laboratorium COVID-19.

Pada keesokan pagi dimulai Pk. 08.00 WIB (hari berikutnya setelah sampel
diterima), Personil Laboratorium COVID-19 yang telah ditunjuk /terjadwal
menggunakan APD lengkap sesuai SOP Pengujian Sampel melakukan
verifikasi sampel COVID-19. Petugas memindahkan sampel dari almari
pendingin di Zona Kuning ke dalam BSC Class Il di dalam Zona Merah dan
membuka (unpacking) cooler box di dalam BSC Class Il.

Apabila cooler box terlalu besar sehingga sulit masuk ke dalam BSC Class |
maka petugas dapat tetap memeriksa dan membuka dengan sangat hati-hati
di Zona Merah untuk melihat adakah kebocoran/kerusakan sampel. Jika tidak
ada kebocoran, kontainer pembungkus tabung VTM dipindahkan secara hati-
hati ke wadah/bejana di dalam BSC Class-II. Kontainer pembungkus di buka
di dalam BSC Class-l.

Sampel yang diterima selanjutnya dapat diperlakukan sebagai berikut




1) Pelaksanaan Pengujian (preparasi reagen, labelling, dan ekstraksi),
apabila keadzaan sampel utuh, tidak cacat/rusak dan terdapat kesesuaian
dengan data informasi sampel.

2) Penolakan Pengujian, apabila ditemukan kebocoran/tumpahan dalam
dalam pengemasan cooler box/kontainer dari pengirim. Sampel akan
dimusnahkan melalui proses sterilisasi dengan autoclave.

3) Penundaan Pengujian, apabila terdapat ketidaklengkapan/
ketidaksesualan antara fisik atau pelabelan sampel dengan data informasi
yang diserahkan bagian penerimaan spesimen. Sampel akan diuji jika
sudah ada kejelasan dan kesesuaian fisik dan data informasi.

Personil lab covid-19 memberikan informasi tentang keputusan penanganan

sampel COVID-18 pada poin 2.e. kepada petugas penerimaan specimen.

Untuk point No. 2.e.2) atau 2.e.3), petugas penerimaan spesimen dapat

secepatnya menghubungi pengirim sehingga sampel pengganti dapat dikirim

kembali atau dapat dilengkapi kekurangan/ketidaksesuaian datanya

3. SOP Penyimpanan Sampel COVID-19

a.

Penyimpanan sampel atau koleksi isolat dilakukan terhadap sampel yang
berdasarkan hasil pengujian positif Covid-19 dengan metode penyimpanan
beku (freezing -80°C)

Personil penguiji, menyimpan sisa specimen yang diuji dalam tube yang di-
sealparafilm,

Tube sisa specimen dimasukkan dalam plastic yang telah diberi kode
sampel dan tanggal ektraksi

Plastik kemasan sisa pengujian dimasukkan dalam container dan ditutup
rapat, disimpan dalam freezer -80°C dan pastikan freezer selalu dalam
keadaan terkunci.

Apabila ada hasil uji positif, Personil Laboratorium Bioteknologi
memisahkan sampel yang positif ke dalam wadah khusus dan
menyimpan kembali pada freezer -80°C. Penyimpanan sampel positif tidak
dibatasi waktu.

Personil Laboratorium melakukan penyimpanan sampel/ koleksi isolat
melaporkan hasil kegiatan kepada Penanggung Jawab Laboratorium
Pengujian




4, SOP Pemusnahan Sampel COVID-19

a. Pemusnahan sampel dilakukan terhadap sampel yang sudah tersimpan
selama 1 bulan dengan hasil pengujian negatif Covid-19.

b.  Personil bioteknologi melakukan sortir terhadap sampel negative yang sudah
tersimpan minimal 1 bulan. Dan membuat catatan pemusnahan

c. Sampel yang telah dilakukan penyortiran selanjutnya diauotoclave dengan
tekanan 15Psi dengan suhu 121° C selama 20 menit. Masukkan kedalam
plastic sampah letakkan dalam kotak sampah covid-19.

d. Petugas kebersihan membawa kotak sampah tersebut dan membawa ke
incinerator untuk melakukan pembakaran sampah.

e. Personil pemusnahan sampel melaporkan hasil kegiatan kepada Penanggung
Jawab Laboratorium Pengujian

G. Pelaporan
1. Jika terjadi masalah dalam mencatat data spesimen dalam log book maupun
aplikasi segera laporkan kepada Petugas Penerimaan Specimen dan diketahui
oleh Manajer Teknis.
2. Bila mana terdapat kebocoran kontainmen, laporkan kepada petugas biorisk
(BSO) dan segera tangani kebocoran tersebut dengan menggunakan APD
lengkap dan peralatan yang terdapat dalam Spill Kit.

V. SOP AKSES MASUK LABORATORIUM PENGUJIAN SAMPEL COVID -19




A. Tujuan

sebagai petunjuk tata cara masuk dan keluar laboratorium pengujian terkait dengan

pengujian sampel COVID-19.

B. Ruang Lingkup

Petugas Laboratorium Pengujian yang sudah terlatih dalam pengujian molekular dan

memenuhi persyaratan kesehatan. Laboratorium ini memiliki akses yang sangat

terbatas.

C. Terminologi

1.

Tata cara masuk dan keluar laboratorium pengujian adalah aturan berdasarkan
penilaian risiko agen pathogen dalam bentuk langkah-langkah yang harus
dilaksanakan oleh semua petugas yang akan masuk dan keluar laboratorium.
Personil laboratorium pengujian COVID-19 adalah petugas terlatih yang memiliki
kompetensi dan berpengalaman dalam pengujian molekular serta berusia kurang
dari 50 tahun, memenuhi persyaratan kesehatan, dalam keadaan sehat (cek suhu
tubuh) dan tidak mempunyai catatan riwayat sakit metabolisme/ menahun/
sistemik berdasarkan hasil pemeriksaan general medical check up yang
ditetapkan dengan SK Kepala BBVET Wates.

Laboratorium BSL-2 adalah laboratorium dengan biosafety level 2 yang dilengkapi
dengan beberapa peralatan seperti BSC Class |l, autoclave, freezer, CCTV, alat
pemadam api, serta memiliki akses yang sangat terbatas. Hanya personil
laboratorium dengan syarat poin 2 dan petugas maintenance dengan
pendampingan yang diijinkan untuk masuk laboratorium dan personil diberi kartu
akses.

D. Wewenang dan Tanggung Jawab

1.

Kepala Bidang Pelayanan Veteriner bertanggung jawab dan menginstruksikan
kepada Penanggung Jawab Lzaboratorium Pengujian dalam pelaksanaan tata cara

masuk laboratorium terkait dengan pengujian specimen dugaan COVID-19.




2.

Penanggung Jawab Laboratorium Pengujian membuat rekaman personil
pengujian dan nama personil, waktu, dan kegiatan yang dilaksanakan di
laboratorium pengujian selalu tercatat, dan dilaporkan mingguan kepada Kepala
Bidang Pelayanan Veteriner.

Penanggung Jawab Laboratorium melaporkan keperluan dan penggunaan bahan
dan peralatan habis pakai secara rutin kepada Kepala Bidang Pelayanan
Veteriner.

E. Alat dan Bahan

=

a.
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Pakaian khusus di laboratorium pengujian (kacs, celana panjang, sepatu)

Alat Pelindung Diri (glove, masker N95, goggle, face shield, coverall, cover shoes)
Peralatan untuk mandi

Tempat pakaian/locker

Autoclave

Autoclave bag

Disinfektan (virkon 1%; bleach 0,5%; alkohol 70%)

Container

Prosedur Kerja

Personil tidak diperbolehkan membawa handphone, makanan, dan minuman serta
perhiasan ke dalam laboratorium.

Personil laboratorium yang ditetapkan mencuci tangan dengan sabun lihat
Lampiran 2. Cara Mencuci Tangan.

Petugas yang diberi kartu akses membuka pintu yang selalu terkunci secara
sistem magnetic/elekirik.

Personil yang akan masuk laboratorium pengujian mencuci tangan kembali
dengan sabun,dan dilanjutkan menggunakan Alat Pelindung Diri sederhana atau
lengkap berdasarkan keperluan kegiatan di dalam laboratorium (Lihat SOP VI. Alat
Pelindung Diri).

Personil melakukan kegiatan sesuai yang diperintahkan yaitu penanganan sampel
di Zona Kuning; verifikasi sampel dan/atau pengujian ekstraksi RNA sampel
COVID-19 dalam BSC Class |l di Zona Merah.

Personil setelah  menyelesaikan  pekerjaannya, membersihkan  dan

mendekontaminasi peralatan yang terkait dengan penanganan dan pengujian




sampel, terutama bagian dalam passthrough box, permukaan BSC, mikropipet,
rak tabung, container, disb.

g. Personil melepas APD sederhana glove, gown dan alas kaki di Zona Kuning
sedangkan APD lengkap di Zona Merah. Semua alat pelindung diri yang
digunakan di Zona Merah kecuali face shield dan goggle dimasukkan ke dalam
autoclave bag kemudian di-autoclave sebelum dibawa ke incinerator(lihat SOP
Disposal).

h. Personil harus mandi terlebih dahulu sebelum mengganti pakaian khususnya.
Pakaian khusus laboratorium dan handuk dimasukkan ke dalam autoclave bag
untuk kemudian di-autoclave terlebih dahulu sebelum diletakkan di container untuk
dibawa ke bagian pencucian (laundry).

i. Setelah mandi, personil menggunakan pakaiannya masing-masing yang
tersimpan dalam locker dan meninggalkan sepatu khusus di dalam laboratorium
tersebut.

j.  Personil keluar laboratorium pengujian dan mencuci tangan kembali serta
memastikan semua aman untuk ditinggalkan.

Catatan:

- RNA virus bisa dibawa sendiri atau diambil oleh personil lain yang memiliki
akses, dan diambil melalui passthrough box.

- APD dan baju laboratoriumyang sudah di-autoclaved dikeluarkan pada periode
berikutnya dan dimasukkan dalam container khusus yang kemudian akan
diambil oleh petugas kebersihan.

G. Pelaporan
Jika personil menemukan permasalahan teknis yang terjadi di dalam laboratorium
segera menghubungi dan melaporkan kepada Penanggung Jawab Laboratorium.

VI. SOP ALAT PELINDUNG DIRI

A. Tujuan




sebagai petunjuk jenis pekerjaan dan alat pelindung diri yang digunakan dalam
labaratorium COVID-18.

. Ruang Lingkup

Petugas Laboratorium COVID-19 yang mempunyai kemampuan biosafety dan good
laboratory practice dan sudah terlatin dalam pengujian molekular serta memenunhi
persyaratan kesehata.

. Terminologi

Pemilihan alat pelindung diri yang sederhana dan lengkap sesuai dengan jenis kegiatan
yang dilakukan. Jenis alat pelindung terdiri dari glove dobel, masker N95, goggle/ eye
protection equipment, coveralll hazmat, face shields, cover shoes sesuai dengan standar
dan terkait dengan penilaian risiko kegiatan.

. Wewenang dan Tanggung Jawab

1. Penanggung Jawab Laboratorium COVID-19 membuat data rekaman petugas yang
melakukan pekerjaan verifikasi dan pengujian kepada Kepala Bidang Pelayanan
Veteriner.

2. Biosafety Officer mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan manajemen biosafety
dan biosecurity di Laboratorium COVID-19 dan melaporkan kepada Komite Biorisiko
secara periodik.

. Alat dan Bahan

1. APD (nytrilglove, masker N95, goggle/safety glasses, coveralllhazmat, face shields,
cover shoes)

2. Disinfektan (virkon 1%; bleach 0,5%; alkohol 70%)

3. Autoclave

4. Autoclave bag

Prosedur Kerja
1. Petugas menggunakan APD sederhana
a. Petugas mengenakan nitrile glove dan gown / lab coat yang memiliki ikatan di
bagian belakang serta mengganti alas kaki apabila petugas memindahkan cooler




2.

box dari passthrough box ke dalam almari pendingin (refrigerator) di Zona Kuning,
maka

b. Petugas membersihkan glove dengan disinfektan, kemudian melepas glove dan
membuang ke tempat sampah yang tersedia di Zona Kuning. Gown dilepas dan
diletakkan kembali di kapstok Zona Kuning serta mengganti alas kaki dengan
sepatu luar.

c. Petugas mencuci tangan sesuai dengan prosedur (Lihat SOP Mencuci Tangan).

Petugas menggunakan APD lengkap

a. Petugas Penggantian pakaian dan sepatu luar dengan pakaian dan sepatu khusus
serta APD lengkap yang disediakan di laboratorium pengujian apabila petugas
melakukan verifikasi dan pengujian di Zona Merah.

b. Petugas yang melakukan verifikasi dan pengujian menggunakan APD lengkap,
yang terdiri dan dimulai dari :
1) glove bagian dalam,
2) masker N95,
3) goggleleye protection equipment,
4) coveralllhazmat,
5) face shields,
6) cover shoes, dan
7) glove bagian luar
Prosedur pemakaian APD secara detail (Lihat Lampiran 1. Mengenankan dan
Melepas Alat Pelindung Diri).

¢. Petugas membersihkan glove bagian luar dengan dengan disinfektan, kemudian
melepas glove luar dan membuang ke dalam tempat limbah padat yang terdapat
dalam BSC, kemudian petugas melepas cover shoes dan buang ke autoclave bag
yang tersedia di Zona Merah, melepas face shield dan didekontaminasi dengan
disinfektan, melepas coverall/hazmat dan masukkan ke autoclave bag, melepas
goggle | safety glasses dan didekontaminasi, melepas masker N95 dan glove
bagian dalam lalu buang ke autoclave bag.

d. Petugas mengautoclave bekas APD yang sudah terbungkus dalam autoclave bag
di Zona Merah dan kantong tersebut diambil pada keesokan harinya.

e. Petugas mencuci tangan sesuai dengan prosedur (Lihat SOP Mencuci Tangan) di
Zona Merah.




f. Petugas berpindah dari Zona Merah ke Zona Kuning dilanjutkan mandi terlebih
dahulu sebelum mengganti pakaian khusus laboratorium dengan pakaian luar.

g. Petugas membungkus pakaian khusus laboratorium dan handuk yang telah
digunakan dan mengautoclave di Zona Kuning dan kantong tersebut diambil pada
keesokan harinya. Petugas kemudian mencuci tangan sesuai dengan prosedur
(Lihat SOP Mencuci Tangan).

h. Petugas keluar laboratorium dan mencuci tangan kembali di wastafel luar.

G. Pelaporan
1. Jika personil menemukan permasalahan teknis yang terjadi di dalam laboratorium
segera menghubungi dan melaporkan kepada Penanggung Jawab Laboratorium.
2. Penanggung Jawab Laboratorium selalu berkomunikasi dengan Tim Medis dalam hal
ini dokter yang terlibat dalam kerja sama antara BBVet Wates dan pihak kesehatan /
Rumah Sakit / Klinik / instansi Kementerian Kesehatan.

VIl. SOP PENGUJIAN REALTIME RT-PCR TERHADAP SAMPEL COVID-19

TR




A. Tujuan

Sebagai petunjuk untuk pekerjaan yang terkait dengan pengujian spesimen dugaan

Covid-19 yang meliputi di laboratorium pengujian covid-19 dan laboratorium bioteknologi.

B. Ruang Lingkup

Petugas Laboratorium Pengujian dan Laboratorium Bioteknologi yang sudah terlatin

dalam pengujian molekular dan memenuhi persyaratan kesehatan. Laboratorium

pengujian Covid-19 memiliki sistem akses yang sangat terbatas.

C. Terminologi

1

Pengujian realtime RT-PCR adslah metoda pengujian yang digunakan untuk
mengkonfirmasi specimen dugaan Covid-19 dan dikerjakan oleh personil terlatih dan
memenuhi persyaratan kesehatan.

Pengujian realtime RT-PCR terdiri dari 5 tahap, yaitu ekstraksi; penyiapan master
mix; penambahan cetakan; multiplikasi gen target; dan analisis hasil. Tahap ekstraksi
ini dilakukan di laboratorium pengujian Covid-19 yang terpisah dengan empat tahap
lainnya yang dilakukan di laboratorium bioteknologi.

Laboratorium BSL-2 adalah laboratorium dengan biosafety level 2 yang dilengkapi
dengan beberapa peralatan seperti BSC Class I, autoclave, freezer, CCTV, alat
pemadam api, serta memiliki akses yang sangat terbatas. Hanya personil
laboratorium dengan syarat poin (b) dan petugas maintenance dengan
pendampingan yang diijinkan untuk masuk laboratorium dan personil diberi kartu
akses dan selalu terpantau oleh kamera CCTV.

D. Wewenang dan Tanggung Jawab

1

Kepala Bidang Pelayanan Veteriner bertanggung jawab dan menginstruksikan
kepada Penanggung Jawab Laboratorium Pengujian dalam pelaksanaan tata cara
masuk laboratorium terkait dengan pengujian specimen dugaan Covid-19.
Penanggung Jawab Laboratorium Pengujian membuat rekaman personil pengujian
dan nama personil, waktu, dan kegiatan yang dilaksanakan di laboratorium pengujian
Covid-19 dan Laboratorium Bioteknologi selalu tercatat, dan dilaporkan mingguan
kepada Kepala Bidang Pelayanan Veteriner.




3. Penanggung Jawab Laboratorium melaporkan keperluan dan penggunaan bahan dan
peralatan habis pakai secara rutin kepada Kepala Bidang Pelayanan Veteriner.

E. Alat dan Bahan
1. Laboratorium Pengujian Covid-19
. BSC Class |1
. Autoclave

a
b

c. Autoclave bag
d. Desinfektan
e. Container

f. Refrigerator
. Freezer -80°C

Microsentrifuge

S o ]

Mikropipet
k. Mikrotips
I. Conical tube

[o—

. Microsentrifuge tube
. Rak tabung
. Reagen kit ekstraksi

'DODB

. Specimen dugaan Covid-19

2. Laboratorium Bioteknologi
a. PCR Work station
Reagen master mix

=

Primer dan probe
Laminar Air Flow
Mesin realtime PCR

Mikropipet

I - SR

Mikrotips
Mikroplate / tube PCR
Desinfektan

> @

Container

[S—

k. Refrigerator
|. Freezer -20°C




F. Prosedur Kerja
1. Laboratorium Pengujian Covid-19

a. Personil menggunakan alat pelindung diri, dimulai dari glove bagian dalam,
coverall, glove bagian luar, masker N95, goggle, dan cover shoes.

b. Personil menyiapkan reagen kit ekstraksi sesuai dengan jumlah sampel di ruang
preparasi reagen dan menuliskan di formulir teknis yang tersedia.

c¢. Personil mengambil specimen yang masih tersimpan dalam kotak utuh dan telah
didesinfeksi dengan kontak waktu yang sesuai (bleach 0,5% selama 5 menit)
melalui passthrough box

d. Reagen kit ekstraksi dan specimen dibawa ke ruang pengujian ekstraksi dan
hanya boleh dibuka (unpacking) di dalam BSC Class II.

e. Personil menyalakan BSC Class |l dan setelah aliran udara dan blower berjalan
stabil, personil segera menata peralatan dan bahan yang diperlukan untuk
pekerjaan tahap ekstraksi dengan alur kerja yang benar dan selalu menerapkan
teknik Good Laboratory Practice.

f. Personil harus selalu memperhatikan dan menjaga kondisi lingkungan yang aman,
setiap peralatan yang keluar dari BSC Class Il harus didekontaminasi terlebih
dahulu, termasuk ketika akan melakukan sentrifus di bench sedangkan vortex
dilakukan di dalam BSC Class II.

g. Personil mengerjakan tahapan ekstraksi sesuai dengan urutan dalam protokol kit
dengan memperhatikan aspek biorisiko.

h. Personil setelah menyelesaikan tahap akhir ekiraksi, segera menyimpan RNA
dalam cooler box untuk dilanjutkan pengujian realtime RT-PCR di laboratorium
bioteknologi, membersihkan dan mendekontaminasi peralatan dan meja kerja
BSC dengan paper towel yang sudah diiberi desinfektan bleach 0,5% dengan
waktu kontak selama 5 menit kemudian dibilas kembali dengan alkohol 70% untuk
mencegah terjadinya korosif pada logam.

i. Personil mengembalikan peralatan pada tempatnya dan melakukan disposal
terhadap peralatan habis pakai dan APD yang telah digunakan. Sampah
dibedakan menjadi limbah cair, padat, dan tajam yang ditempatkan sesuai dengan
jenisnya. Semua jenis limbah tersebut kecuali limbah cair di-autoclave terlebih

dahulu dalam ruangan tersebut, kemudian dibuang ke incinerator.




J.

Personil memberitahukan kepada personil Laboratorium Bioteknologi bahwa RNA
hasil ekstraksi beserta informasi specimen telah siap untuk pengujian RT-PCR.

k. Personil menyiapkan RNA hasil ekstraksi yang dikerjakan dalam cooler box dan

telah didekontaminasi pada bagian luar dan diletakkan di passthrough box.
Personil Laboratorium mengambil RNA hasil ekstraksi dari passthrough box
dengan menggunakan glove.

m. Personil menyimpan sisa specimen dalam tube yang di-seal parafilm ke dalam

container yang rapat yang kemudian disimpan dalam freezer -80°C yang selalu
dalam keadaan terkunci. Kunci disimpan terpisah dan dalam tempat yang aman.

Laboratorium Bioteknologi

a.

Personil di laboratorium bioteknologi menggunakan alat pelindung diri (glove, lab
coat/gown, goggle) di ruang master mix.

Personil menyiapkan reagen master mix sesuai dengan jumlah specimen. Tahap
ini dapat dikerjakan bersamaan dengan tahap ekstraksi RNA virus.

c. Plate /tube yang berisi master mix disimpan dalam refrigerator terlebih dahulu.

d. Peralatan, bahan dan meja kerja dibersihkan dan didekontaminasi menggunakan

bleach 1% dan alcohol 70%. Sampah ditempatkan secara khusus dalam sharp
container untuk sampah tajam dan dibuang ke incinerator. Glove dibuang di tempat
sampah laboratorium yang kemudian diambil petugas kebersihan untuk dibuang
di incinerator. Jas laboratorium ditinggalkan di ruang master mix.

Personil menyiapkan dan men-setting mesin realtime PCR sesuai dengan kondisi
pengujian Covid-19.

Personil menggunakan alat pelindung diri (glove, jas laboratorium, dan goggle) di
ruang penambahan cetakan (adding template), untuk melakukan tahap
penambahan cetakan ke dalam plate / tube yang telah berisi master mix.

Plate/ tube yang sudzh ditambahkan cetakan kemudian ditutup dengan plastic seal
dan dimasukkan ke dalam mesin PCR untuk proses multiplikasi gen target.
Analisis hasil dilakukan setelah proses PCR berakhir dengan membaca kurva dan
melihat Ct value K(+), K(-), NTC dan specimen.

Petugas laboratorium menuliskan hasil dalam formulir kerja yang tersedia dan
menjawab hasil pengujian melalui sistem jejaring laboratorium internal.

Petugas yang ditunjuk untuk melaksanakan tugas pelaporan eksternal yaitu
melaporkan hasil online berbasis web dengan meng-input secara langsung melalui




aplikasi  hitp://allrecord.info/periksa_sampel/index.php?signin=1. dan tidak

mengirimkan file excel. Laporan tertulis juga disampaikan sesuai dengan

mekanisme alur koordinasi yang sudah ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan.
k. Pelaporan juga disampaikan ke Ditjen PKH melalui

https://bit.ly/LaporCovidVetsetiap hari sebelum pukul 09.00 WIB

G. Pelaporan

1. Jika personil menemukan permasalahan teknis yang terjadi di dalam laboratorium
segera menghubungi dan melaporkan kepada Penanggung Jawab Labaoratorium.

2. Hasil pengujian bersifat rahasia, penyampaian laporan melalui aplikasi web untuk
eksternal dan internal dan disampaikan melalui Penanggung Jawab Laboratorium dan
Kepala Bidang Pelayanan Veteriner.

3. Pelaporan juga disampaikan ke Ditjen PKH melalui https://bit.ly/LaporCovidVet setiap
hari sebelum pukul 09.00 WIB

Vill. SOP PENANGANAN TUMPAHAN/ SPILL

A. TUJUAN




Memberikan arahan dalam melakukan penanganan apabila terjadi tumpahan bahan
biologis

. RUANGLINGKUP
Standar ini meliputi tatacara melapor<an, penyelamatan diri, menangani pertamakali,
dekontaminasi dan pembersihan.

. TERMINOLOGI

Spill tumpahan, bahan biologic/ infeksius yang secara tidak sengaja tumpzah baik dimeja
maupun dilantai. Spill kit, paket peralatan yang digunakan untuk membersihkan tumpahan

. WEWENANG DAN TANGGUNGJAWAB

1. Analis Laboratorium, melakukan pembersihan tumpahan yang terjadi didalam BSC,
di centrifuge dalam volume sedikit

2. BSO, mendokumentasikan dan mengarahkan petugas kebersihan dalam melakukan
pembersihan spill.

3. Petugas Kebersihan, Melakukan pembersihan tumpahan dan melakukan
dekontaminasi terhadap tumpahan.

. ALAT DAN BAHAN

1. Alat Pelindung Diri :cover alllhazmat, glove, cover shoes, safety glasses, masker

2. Spill Kit yang berisi :coveralllhazmat, glove 1 box, botol sprayer, google, face shield,
autoclave bag (2), paper towel, masker N95, cover shoes, virkon sachet/bleach
5,25%, alkohol 70%, penyerok/penjepit, sharp container, wiper kaca kecil

3. Alat pel, desinfektan, semprotan ,ember, kertas/kain absorban, handuk

. PROSEDUR KERJA

Bila terjadi spill, Tetap tenang. Perhatikan tempat terjadinya tumpahan, volume tumpahan,
konsentrasi tumpahan, karakter tumpahan (airborne atau aerosol).
1. Spill dalam BSC, sentrifuge, meja

a. Tetap Tenang




0. Jika di dalam BSC maka ambil paper towel/tisu yang tebal yang telah diberi

disinfektan dan digunakan untuk menutup tumpahan, dan tuang disinfektan dari
arah luar ke dalam, dan beri wakiu kontak 5 menit, kemudian dibersihkan dan
dimasukkan ke dalam disposal bag, dan dibilas dengan alcohol 70%, terakhir
disposal bag di-autoclave.

Jika tumpahan di dalam sentrifuge maka diamkan sekitar 5 menit dan selanjutnya
dibersinkan dan didekontaminasi menggunakan paper towel dan disinfektan
bleach 0,5% dan biarkan waktu kontak 10 menit dan dibilas dengan alcohol 70%.
Jika tumpahan terjadi di bench | meja maka dalam Zona Merah, maka petugas
segera ambil paper towel untuk menutup tumpahan dan tuangkan disinfektan dari
arah luar ke dalam dan beri waktu kontak 5 menit, kemudian dibersihkan dan
dimasukkan ke dalam disposal bag, dan dibilas dengan alcohol 70%, terakhir
disposal bag di-autoclave.

2. Spill dilantai, volume banyak konsentrasi tinggi, aerosol

a.

= e ap o

Tetap tenang

Beri tanda pada lokasi tumpahan

Segera keluar ruangan

Hubungi BSO

Petugas Kebersihan datang menggunakan APD lengkap minimal 2 orang.

Tutup tumpahan degan paper towel/tissue dan tuang desinfektan dari pinggir ke
tengah/pusat spill

Biaran waktu kontak 5 menit kemudian bersihkan ke arah dalam dan masukkan
kain/tissue penghisap ke dalam disposal bag, ulangi sampai tumpahan habis.
Masukkan disposal bag ke dalam autoclave bag

Satu petugas membawa keluar autoclave bag

Masukkan kedalam waste boxyang tertutup rapat, segera autoclave

Satu Petugas mengepel area tumpahan dan bekas pijakan berjalan mundur
mendekati pintu

Rendam alat pel dengan desinfektan minimal 10 menit.

Cuci alat pel dan keringkan

. Masukkan kembali ke dalam spill kit.

G. PELAPORAN




1. Analis lapor kejadian spill dan pembersihan pada Penanggungjawab laboratorium dan
BSO

2. Petugas kebersihan melaporkan hasil pekerjaannya kepada BSO

3. BSO melaporkan rekap kejadian spill dan penanganannya pada manajemen
Biosecurity dan biosafety.

IX. SOP DEKONTAMINASI DAN PEMBUANGAN LIMBAH (WASTE DISPOSSAL)

A. TUJUAN

Memberikan arahan tatacara melakukan dekontaminasi alat, ruang, dan pembuangan
limbah mikrobiologis




B. RUANGLINGKUP
Standar ini meliputi tatacara dekontaminasi alat, ruangan, limbah penguijian, dan tata cara

pembuangan limbah secara aman.

C. TERMINOLOGI

1

Dekontaminasi : upaya yang dilakukan untuk mengurangi atau menghilangkan
kontaminasi oleh mikroorganisme pada orang, peralatan, bahan dan ruang dengan

cara disinfeksi atau sterilisasi secara fisik maupun kimiawi.

. Limbah adalah bahan /barang sisa atau bekas dari suatu proses kegiatan yang

fungsinya sudah berubah dari aslinya.

Dispossal, pembuangan atau pemusnahan material sisa atau limbah.

D. WEWENANG DAN TANGGUNGJAWAB

1;

Kasubbag Rumah Tangga dan Perlengkapan mengorganisir pemusnahan limbah
mulai dari pengangkutan limbah dari dalam laboratorium s.d pemusnahan di
incinerator.

Analis Laboratorium, melakukan pemisahan alat yang sekali pakai dan dapat
digunakan kembali serta melakukan dekontaminasi menggunakan autoclave maupun

bahan kimia.

. Petugas Kebersihan, mengangkut sampah dari laboratorium ke tempat

pembakaran/incinerator.

. Operator Incenerator, melakukan pemusnahan limbah dengan membakar limban

menggunakan incinerator.

E. ALAT DAN BAHAN
Disinfektan, alkohol, air bersih, autoclave bag, autoclave, sharp container, boks limbah,

incinerator dan alat pelindung diri, sarung tangan tahan panas.

F. PROSEDUR KERJA

1.

Dekontaminasi




Alat yang dilakukan dekontaminasi : BSC, vortex mixer, Centrifuge,Micropippete,
kotak microtips, rak tabung, bak penampung plastic

Permukaan area kerja BSC, micropippete, kotak microtips, rak tabung, dan
seluruh peralatan yang digunakan dalam BSC dibersihkan menggunakan paper
towel / tisu yang sudah dibasahi dengan disinfektan (bleach 0,5%) dan biarkan
selama 5 menit.

Bilas dengan paper towel / tisu yang sudah dibasahi dengan alkohol 70% biarkan
sampai kering.

Peralatan dapat dikeluarkan dari BSC dan ditata kembali di bench.

2. DEKONTAMINASI LIMBAH BIOLOGIS/INFEKSIUS dan DISPOSSAL

a.

Analis memasukken limbah biologis seperti microtips bekas, plastic, tissue,
sarung tangan, masker dan alat sekali pakai yang telah digunakan kedalam
disposal bag.

Dekontaminasi limbah dengan autoclave 121°C, tekanan 15Psi selama 20 menit.
Masukkan dalam boks pembuangan sampah, tutup rapat dan beri tanda pada
boks tersebut.

Letakkan pada tempat yang mudah dijangkau dari luar pada sore hari

Petugas kebersihan mengangkut boks sampah ke incinerator

Isi formulir yang telah disediakan

Petugas Incenerator melakukan pembakaran sampah

3. DEKONTAMINASI DAN KEBERSIHAN RUANG PENGUJIAN

Gunakan Alat Pelindung Diri sebelum mulai bekerja

Petugas menyemprot disinfekian pada sore hari setelah selesai pekerjaan
laboratorium

Bilas dengan air minimal 10 menit setelah penyemprotan desinfektan

Tutup /kunci Ruang Laboratorium

4. DEKONTAMINASI DAN KEBERSIHAN BAJU LABORATORIUM

a.

Masukkan kantong baju individu kedalam autoclave bag (maksimal 5 kantong )
untuk satu kali autoclave.

APD di-autoclavedi Zona Merah sedangkan pakaian khusus Laboratorium Covid-
19 sebelum dicuci ¢i-autoclaveterlebih dahulu di Zona Kuning.




¢. Cuci dengan mesin di ruang pencucian oleh petugas khusus, keringkan, dan
rapikan.

d. Rapikan baju sesuai nomor/tandanya dan dibawa kembali ke laboratorium Covid-
19.

G. PELAPORAN
1. Analis laboratorium melaporkan hasil pekerjaannya pada Penanggung Jawab
Laboratorium Bioteknologi

2. Petugas pencuci alat, petugas incinerator, petugas kebersihan melaporkan hasil
pekerjaan pada Kasubag RTP.

Rujukan:

Kemenkes, 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Coronavirus Disease (COVID-
19) Revisi Ke-4. Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit,
Kementerian Kesehatan RI.

Kemenkes, 2020. Pedoman Kesiapsiagaan Menghadapi Infeksi Novel Coronavirus (2019-
nCoV) Revisi Ke-3. Direktorat Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit,
Kementerian Kesehatan RI.

WHO Interim guidance 19 March 2020, Laboratory Biosafety Guidance related to
Coronavirus Disease (COVID-19)

SNI 8340:2016 Sistem Manajemen Biorisiko Laboratorium




X. SOP PENYELAMATAN / EVAKUASI DARI BENCANA

A. TUJUAN

Prosedur ini bertujuan untuk memberikan arahan dalam melakukan pencegahan dan

penanggulangan serta penyelamatan diri dari bencana yang mengancam dan

mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, dan kerugian

ekonomi serta berdampak psikologis.

B. RUANG LINGKUP
Ruang lingkup prosedur ini meliputi tatacara pencegahan, peringatan dini,

penanggulangan dan penyelamatan diri terhadap bahaya kebakaran dan gempa bumi.

C. TERMINOLOGI

il

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/ atau faktor nonalam maupun faktor manusia sehingga
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian
harta benda, dan dampak psikologis.

Evakuasi adalah tindakan memindahkan manusia secara langsung dan cepat dar
satu lokasi ke lokasi yang aman agar menjauh dari ancaman atau kejadian yang
dianggap berbahaya atau berpotensi mengancam nyawa manusia atau mahluk hidup

lainnya.

D. WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB

1

Kasubbag Rumah Tangga dan Perlengkapan mengorganisir proses evakuasi dari
beberapa titik kumpul dan jika diperlukan menghubungi Tim SAR Daerah.

Petugas Keamanan/Sekuriti memeriiksa seluruh pegawai sudah berada di titik
kumpul dan mencari korban yang terperangkap dan berusaha untuk memadamkan
sumber titik api pada bencana kebakaran.




E. PROSEDUR KERJA
KEBAKARAN

1.

a.

Pencegahan

Langkah ~ langkah antisipasi untuk mencegah terjadinya kebakaran

1)
2)

Pengecekan secara berkala untuk memastikan bahwa instalasi listrik aman
Hindari pembebanan yang berlebihan pada satu stop kontak yang dapat
menyebabkan kabel panas dan bisa memicu kebakaran, dengan tidak
menumpukan beberapa stop kontak atau sambungan “T" pada satu titik
sumber listrik.

Pastikan pemutus arus listrik (kontak tusuk) dalam keadaan baik.

Segera perbaiki apabila ada kabel listrik yang terkelupas atau terbuka yang
dapat menyebabkan hubungan pendek.

Jangan sekali-kali mencantol listrik, karena anda tidak memiliki sistim
pengaman yang sesuai, PLN biasanya sudah memperhitungkan distribusi
beban listrik, apabila ada beban berlebihan akan mengganggu jaringan listrik
yang ada.

Peringatan Dini

1)

2)
3)

4)
5)
6)
7)

Pasang sensor asap untuk mendeteksi terjadinya kebakaran seawal
mungkin.

Pastikan alarm /sirine terkait dengan sensor asap berfungsi dengan baik
Pastikan pintu/jendela darurat berfungsi dengan baik dan diketahui oleh
penghuni ruangan.

Tetapkan Titik kumpul dan buat jalur evakuasi.

Pasang tanda-tanda petunjuk arah/ jalur evakuasi dengan jelas

Sosialisasi SOP penyelamatan diri terhadap seluruh pegawai

Penjelasan mengenai evakuasi/penyelamatan bencana pada tamu yang

datang

Prosedur Penyelamatan diri

1)

2)

Segera keluar dari ruangan ketika alarm tanda terjadinya kebakaran
berbunyi.

Tetap tenang dan cari tempat keluar paling dekat untuk menuju tempat yang
aman




3) Apabila terjebak asap, merangkak atau menunduk, tutup mulut dan hidung
dengan kain basah dan cari pintu/jendela terdekat untuk keluar ruangan.

4) Apabila terjebak api, balut tubuh dengan kain tebal yang basah, lakukan
hanya bila tidak ada jalan keluar untuk menerobos kobaran api.

2. GEMPA BUMI

Peringatan Dini

1) Pastikan alarm tanda alarm bahaya karena goncangan berfungsi
2) Petunjuk arah jalur evakuasi terpasang dan terlihat dengan jelas
3) Sosialisasi SOP penyelamatan pada seluruh pegawai dan tamu

Penyelamatan diri di dalam ruangan

1) Melindungi Kepala dengan tangan, tas atau benda yang ringan lainnya,
Sembunyi/ berlindung di bawah meja yang kuat, dan di pojok kolom
bangunan(Segitiga Kehidupan), menjauh dari kaca;

2) Setelah gempa berhenti, segera bangun tetap melindungi kepala, dan
evakuasi diri keluar melalui jalur evakuasi yang telah disepakati menuju titik
kumpul dengan memprioritaskan kelompok rentan atau yang luka;

3) Setelah di titik kumpul tetap melindungi kepala dan jongkok, jauhi bangunan
tinggi, tiang listrik dan pohon besar;

4) Koordinator ruangan melakukan pengecekan terhadap para pegawai yang
ada di titik kumpul dan segera melapor ke koordinator pencarian,

penyelamatan dan evakuasi

Penyelamatan diri di luar ruangan

1) Menjauhkan diri dari bangunan yang ada disekitar (gedung, tiang listrik,
pohon, dll)

2) Perhatikan tempat berpijak dan hindari apabila terjadi rekahan tanah.




Xl.  SOP. PENERIMAAN MAGANG DI MASA PANDEMI COVID-19

. Tujuan : Sebagai petunjuk tatacara penerimaan dan persyaratan magang di Balai Besar

Veteriner Wates (BBVet Wates) dalam masa pandemi Covid-19.

- Ruang Lingkup : Lingkup prosedur ini meliputi pengaturan/penerimaan magang teknis
laboratorium dan penelitian oleh pemagang dari institusi lain

. Terminologi

1.

Peserta Magang adalah personil yang berasal dari institusi kedinasan / perguruan
tinggi yang mengajukan bekerja sebagai magang untuk belajar, konsultasi, koordinasi
terhadap satu/beberapa pokok bahasan teknis laboratorium atau penelitian dalam
jangka waktu tertentu.

Masa pandemi COVID-19 adalah masa di mana penyakit COVID-19 telah menyebar
secara luas di belahan dunia, termasuk di wilayah Indonesia.

Protokol kesehatan adalah aturan dan ketentuan yang harus diikuti oleh semua
pihak untuk menjaga kesehatan individu, lingkungan, masyarakat,

3M adalah aktivitas dalam protokol kesehatan dengan menggunakan masker,
menjaga jarak, dan mencuci tangan pakai sabun untuk mencegah atau mengurangi
penularan/penyebaran virus SARS-Cov-2

. Wewenang dan Tanggung Jawab

1.

Koordinator Substansi Pelayanan Veteriner bertanggung jawab memutuskan
penerimaan/penolakan magang ¢an melaporkan kepada Kepala Balai. Dalam
memutuskan/menolak magang dapat meminta pertimbangan dari Biosafety Officer
(BSO).

BSO memberikan pertimbangan penerimaan/penolakan pelaksanaan magang
dengan mempertimbangkan beberapa aspek biorisiko secara ilmiah, menjelaskan
kepada pemagang mengenai standar operasional prosedur dan ketentuan lain terkait
dengan implementasi biosafety dan biosecurity.




3. Penanggung Jawab Laboratorium membuat catatan dan evaluasi terhadap hasil

kegiatan personil magang yang kemudian dilaporkan kepada Koordinator Substansi
Pelayanan Veteriner.

Sub Koordinator Substansi Kepegawaian dan Tata Usaha bertanggung jawab
terhadap proses administrasi peleksanaan magang berupa distribusi surat
permohonan magang, penjawaban surat permohonan, pencatatan dan dokumentasi
persyaratan magang, membuat sertifikat magang bila diperlukan.

Humas BBVet Wates bertanggung jawab terhadap pemberitahuan persyaratan dan
ketentuan magang di BBVet Wates selama masa pandemi COVID-19

E. Alat dan Bahan

r-

2.
3.
4
5

Surat pengajuan permohonan magang dari institusi kedinasan/perguruan tinggi,
Surat jawaban magang dari BBVet Wates,

Formulir kunjungan / tamu,

Thermo-gun sebagai alat pengukur suhu,

Dokumen persyaratan untuk magang (surat keterangan/hasil rapid antigen/hasil uji
PCR swab)

F. Prosedur Kerja

k.

Institusi/Peruguruan Tinggi dari pemagang mengajukan surat resmi permohonan
magang kepada Kepala BBVet Wates.

BBVet Wates akan mengkaji permohonan magang yang disesuaikan dengan aturan
dan ketentuan magang di BBVet Wates di masa pandemi COVID-19. Pihak BBVet
Wates menjawab surat permohonan magang paling lama 3 (tiga) hari setelah surat
diterima.

Ketentuan Magang di BBVet Wates selama mesa pandemi COVID-19, sebagai
berikut:

1. Jumlah personil magang yang dapat diterima Balai dalam satu periode
magang paling banyak 3 (tiga) orang dan hanya diijinkan 1 (satu) orang
bermagang di 1 (satu) unit laboratorium.

2. Jangka waktu magang yang diberikan paling lama 5 (lima) hari kerja atau jika
menghendaki lebih lama maka diperlukan pertimbangan dan persyaratan
khusus dari BBVet Wates.




Personil magang diwajibkan memiliki surat keterangan pemeriksaan COVID-
19 NEGATIF, minimal dengan metoda pemeriksaan Rapid Test Antigen.
Pemeriksaan dilakukan dengan ketentuan maksimal 3 hari sebelum
pelaksanaan magang di BBVet Wates.

3. Peserta Magang harus selalu menerapkan protokol kesehatan 3M, yaitu
menggunakan masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan dengan sabun
pada setiap waktu dan di setiap lingkungan.

4. Peserta Magang bersedia menandatangani surat pernyataan tidak akan
menuntut apapun jika terjadi sesuatu hal dengan kesehatan dirinya terkait
COVID-19 setelah selesai permagangan di BBVet Wates.

G. Pelaporan
1. Jika personil menemukan permasalahan teknis yang terjadi di dalam laboratorium
segera menghubungi dan melaporkan kepada petugas laboratorium/Penanggung
Jawab Laboratorium.
2. Penanggung Jawab Laboratorium menyampaikan laporan kepada Koordinator
Substansi Pelayanan Veteriner terkait dengan pelaksanaan magang.




Lampiran 1. Hasil Penilaian Risiko Patogen

PENILAIAN RISIKO PATOGEN
A. Kiasifikasi Kelompok Risiko Berdasarkan WHO

Kelompok Risiko 1 Agents that are not associated with disease in healthy aduit
humans. This group includes a list of animal viral etiologic agents
in common use. These agents represent no or little risk to an
individual and no or little risk to the community.

Kelompok Risiko 2 Agents that are associated with human disease which is rarely
serious and for which preventive or therapeutic interventions are
often available. These agents represent a moderate risk to an
individual but a low risk to the community.

Kelompok Risiko 3 Agents that are associated with serious or lethal human disease
- for which preventive or therapeutic interventions may be

| available. These agents represent a high risk to an individual but
a low risk to the community.

Kelompok Risiko 4 Agents that are likely to cause serious or lethal human disease
for which preventive or therapeutic interventions are not usually
available. These agents represent a high risk to the individual

and a high risk to the community.

B. Identifikasi Agen

1 | Nama Agen SARS-CoV-2/Covid-19 '
Family; Coronaviridae '

Genus : Betacoronavirus

Species: Severe Acute Respiratory

Syndrome-Coronavirus2 / Covid-19

ssRNA, (+) sense, linier, non-segmented,

genom 26-32kb

2 Kelompok Risiko Kelompok Risiko 3, human pathogen

3 Dosis Penularan (optional) 105 PFU recombinant mouse-adapted SARS-
CoV atau 107 PFU recombinant SARS-CoV
'solat dari manusia (uji laboratorium)

4 | Sumber Penularan 1. Specimen swab nasopharyngeal, darah,
tissue
2. Droplet saluran pernafasan terinfeksi
3. Cairan tubuh terinfeksi: secret respirasi,
feses, urine, leleran air mata
. Fomites / muntahan terkontaminasi
Orang yang terinfeksi

o B




Jalur Penularan

1. Kontak langsung melalui membrane
mukosa (mata, hidung, dan mulut)

2. Inhalasi pada lingkungan dengan
konsentrasi cemaran virus di lingkungan
tinggi (contoh: pada RS yang menangani
pasien)

3. Ingesti

4. Tusukan jarum

5. Transfusi darah

Masa Inkubasi

2 — 21 hari ( dengan perkiraan terbaik 10 hari,
laju viral shedding dari nasopharynx, urine,
feses secara progresif menurun dari hari ke-10
hingga ke-21 sesudah menunjukkan gejala, |
puncak virus dalam nasopharyng diperkirakan |
pada hari ke-10) |

Sensitivitas terhadap
disinfektan/fisik

Desinfektan: 1% Virkon (10 menit), 0,1%
sodium hipoklorit (5 menit), 62-70% alcohol (10
menit), 2% glutaraldehyde (2 ment),

Inaktivasi fisik: pemanasan pada suhu 60°C
selama 30 menit, radiasi sinar UV selama 60
menit.

C. Mitigasi

%

Alat Pelindung Diri

Ganti baju yang khusus (T-shirt, celana |
panjang, kerudung dan sepatu) digunakan di
laboratorium, coverall dispossible, sarung
tangan dobel, masker N95 atau PAPR, goggle, |
face mask. Hal ini digunakan ketika melakukan |
pengujian ekstraksi RNA dari specimen
suspect Covid-19 yang belum diinaktivasi,

Jika specimen yang diterima sudah dalam
keadaan inaktivasi (ada keterangan dalam
surat pengantar specimen) maka APD yang
digunakan adalah: Baju yang khusus (T-shirt,
celana panjang, kerudung dan sepatu)
digunakan di laboratorium, baju lab yang water
resistant, sarung tangan, masker N95, dan

goggle.

Pengendalian Administrasi

2.1. Kesehatan Personel

Manajemen klinis untuk Covid-19, disediakan
emergency call dan Tim Biorisk BBVet Wates.
Pastikan ketersediaan obat2an di RS seperti:
Ribavirin, Corticosteroid, lopinavir, ritonavir, IF-
1. injeksi Immunoglobulin (i.v)




Personil bukan yang berisiko tinggi seperti
wanita hamil, usia > 65 th, tidak mempunyai

gangguan/penyakit pernafasan, dalam |

keadaan sehat,

Surveilans kesehatan personil laboratorium.

2.2. Teknik Mikrobiologi yang
Benar

1. Menggunakan alat pelindung diri lengkap
seperti uraian di atas

2. Penguijian ekstraksi dilakukan di dalam BSC |

Class Il yang sudah lolos sertifikasi.

3. Sentrifugasi dilakukan dalam alat setrifugasi
dengan rotor/cup yg memiliki seal/penutup /
bucket

4. Tabung dan botol yang digunakan preparasi

sampel harus selalu dalam keadaan

didesinfeksi bagian luar saat dibawa proses
sentrifugasi di luar BSC

5. Pipetting menggunakan mikrotips filter
dengan teknik yang benar.

6. Menempatkan peralatan di dalam BSC
sesuai dengan alur kerja untuk menghindari

kontaminasi dan gangguan aliran airflow |

dalam cabinet.

7. Melakukan dekontaminasi peralatan dan
BSC setelah menyelesaikan pengujian
menggunakan desinfektan (1% Virkon
dengan waktu kontak 10 menit) dan dibilas
dengan aquadest.

8. Membuang mikrotips pada tempat sampah
tajam (biocan) yang sudah diberi
desinfektan dengan ketinggian 1 cm dari
dasar biocan.

9. Pengujian di dalam laboratorium dilakukan
oleh minimal 2 personil

2.3. Penanganan Limbah

Limbah didekontaminasi dengan pemanasan
sterilisasi pada suhu 121°C sebanyak 1 kali.
Limbah setelah diautoclave lalu ditempatkan
pada container untuk dibuang ke incinerator,
Petugas menempatkan contaianer di dekat
pintu yang sudah diberi tanda telah diautoclave
untuk selanjutnya diambil oleh petugas
kebersihan untuk dibuang ke incinerator.

2.4. Persyaratan Pelatihan

Melakukan pelatihan teknik mikrobiologi yang
benar, biosafety; transportasi specimen;
penggunaan BSC; pengelolaan limbah;
pembersihan dan dekontaminasi; prosedur
tanggap darural, kompetensi pengujian




(penggunaan mikroskop) dan pengambilan |
specimen di lapangan.

2.5. Evaluasi langkah Melakukan audit / penilaian tahunan I
pengendalian

Pengendalian Teknik i

3.1. Peralatan Keselamatan 1. Semua prosedur yang menimbulkan aerosol |
harus dilakukan didalam BSC class |

2. Transportasi dan penyimpanan spesimen |
dalam tight dan sealed container

3. Specimen hanya boleh dibuka di dalam
BSC Class Il yang sudah lolos setifikasi.

3.2. Fasilitas Laboratorium 1. BSL-2 untuk aktivitas terkait spesimen klinik
dan diagnostic dengan pengujian asam
nukleat (PCR dan sequencing)

2. Penyimpanan sisa specimen dan RNA
dalam tube yang harus di-label, bersifat
leakproof, impact resistant, disimpan dalam
tempat dan ruangan terkunci serta akses |
terbatas

Tanggap Darurat 1. Tumpahan Minor

Tumpahan (saat preparasi sampel) di dalam
BSC ditutup dengan paper towels dan
dituangkan desinfektan (virkon 1%) yang
dimulai dari tepi menuju ke bagian tengah.
Diamkan sesuai dengan waktu kontaknya
(10 menit) kemudian dibersihkan dengan
alcohol 70%, dan paper towels dibuang
pada wadah / kantong biohazard untuk
diinsinerasi.

2. Tumpahan Major

Tumpahan (saat di-sentrifus) di luar BSC,
segera ditutup dengan paper towels dan
dituangkan desinfektan (virkon 1%) dari tepi
menuju ke bagian tengah. Diamkan sesuai
dengan waktu kontaknya (10 menit)
kemudian dibersihkan dengan alcohol 70%,
dan paper towels dibuang pada wadah /
kantong biohazard untuk diinsinerasi.
Kemungkinan akibat tidak menerapkan
teknik Good Laboratory Practice.

3. Luka tusukan/goresan
Kemungkinan dari penggunaan botol kaca
saat preparasi yg terjatuh atau mikrotips
__yang runcing (ukuran kecil).




Hindari menggunakan botol kaca, dan |
menggunakan mikrotips dengan teknik
Good Laboratory Practice.

Bersinkan bagian terluka segera dengan ,
antiseptik, dan diberi sabun lalu cuci

dengan air mengalir.

Laporkan kepada petugas biorisk / manajer
area tentang kejadian tersebut dan dibawa
ke RS untuk mendapatkan pengobatan /
perawatan selanjutnya.

4. Cipratan selaput mukosa |
Bersihkan segera dengan eye washer yang
tersedia. |
Kemungkinan terjadi jika tutup botol /
tabung specimen tidak rapat, sehingga
terpercik atau tumpah dan petugas tidak
menggunakan face mask atau goggle dan
tangan menyentuh mata karena tidak
menerapkan teknik Good Laboratory
Practice.

Laporkan kepada petugas biorisk / manajer
area tentang kejadian tersebut dan dibawa
ke RS untuk mendapatkan pengobatan /
perawatan selanjutnya.

D. Catatan Umum
Kemungkinan dan konsekuensi terinfeksi SARS-CoV2 rendah dengan disiplin
melaksanakan pengendalian dan mitigasi risiko.

E. Referensi
1. ABSA : www.absa.org
2. WHO. Laboratory Biosafety Guidance Related to the novel coronavirus (2019-nCaV).
Interim Guidance 12 February 2020.




Lampiran 2. Cara Mengenakan dan Melepas Alat Pelindung Diri

Prosedur Kerja
1. Personil telah menggunakan pakaian dan sepatu khusus dalam laboratorium COVID-19.

2. Personil menggunakan alat pelindung diri lengkap di Zona Kuning dengan tata urutan sebagai
berikut;

No. | Jenis APD Cara menggunakan Gambar
1 Glove bagian | Glove dipilih sesuai ukuran
dalam tangan, masukkan seluruh
jari tangan kanan dan Kiri
kemudian saling eratkan /
fix-kan

2 Masker NS5 Pegang bagian luar masker
dan letakkan pada bagian
hidung dan mulut, tarik karet
bagian atas ke belakang dan
selanjutnya karet bagian
bawah dengan posisi
menyilang, fit-kan masker
dengan cara menekan
bagian besi pada tulang
hidung hingga tidak terasa 4 F _
udara yang keluar e e SLan

ko s
o el — g s e il eiets

3 Goggle/safety | Letakkan goggle untuk
glasses melindungi bagian mata dan
tarik karet ke belakang
kepala, atau jika
menggunakan safety
glasses seperti
menggunakan kacamata

4 Coveralll Coveralllhazmatdispossible D
hazmat dibuka dan masukkan kaki g
kanan dan kiri, masukkan b
tangan kanan dan kiri, tutup | =
bagian kepala, lalu tarik o'/

ritsleting dari bagian bawah
ke ujung atas

5 Face shield Gunakan pelindung wajah
dengan meletakkan face
shield dari bagian atas
kepala dan kencangkan
sesuai ukuran lingkar kepala




6 Cover shoes | Gunakan cover shoes untuk \
menutupi bagian kaki yang
sudah tertutup
coveralllhazmat

7 | Glove bagian | Gunakan glove bagian luar
luar hingga menutupi karet
tangan hazmat, ukuran
glove bagian luar sebaiknya
lebih besar dari ukuran
glove bagian dalam

8 | APD lengkap | Menggunakan glove dobel,
masker, coverall/hazmat,
face shield, dan cover shoes

S
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3. Personil melepaskan alat pelindung diri lengkap di Zona Merah dengan tata urutan sebagal
berikut:
No. | Jenis APD Cara menggunakan
1 Glove bagian | Glove dilepas dengan cara
luar menarik sedikit glove bagian
telapak tangan dan Tarik
perlahan hingga ujung jari
dan lakukan untuk tangan
yang lain dengan menarik
bagian dalam keluar hingga
seluruhnya terlepas

2 Cover shoes | Cover shoes dilepas satu
per satu secara perlahan




Face shield | Melepas face shield dengan

memegang bagian atas di

kepala, jangan pegang kaca

depan
Coveralll ' Melepas coverall dengan i ) ;?
hazmat membuka ritsleting dan BN s

 dimulai dari bagian tangan

' dan menarik bagian atas lalu

| turun ke bagian bawah

' dengan cara digulung
hingga bagian luar berada di

| dalam dan sebaliknya,
bagian dalam yang
dipegang saat melepas

A 1"‘ “ii’i '”“‘Jk e
A0 T @
'

coverall.
Gogglelsafety Melepas goggle /safety
glasses glasses dengan memegang

bagian karet belakang atau
gagangnya, jangan pegang
kaca depan

Masker N95  Melepas masker dengan
memegang tali bagian
 belakang dan langsung
ditarik ke arah depang
secara perlahan, tanpa
memegang bagian masker

Glove bagian | Glove dilepas dengan cara
dalam menarik sedikit glove bagian
telapak tangan dan Tarik
perlahan hingga ujung jari
dan lakukan untuk tangan
yang lain dengan menarik
bagian dalam keluar hingga
seluruhnya terlepas




Lampiran 3. Cara Mencuci Tangan den¢gan Sabun dzn Air Mengalir

Cara Mencuci Tangan
Dengan Sabun dan Air

@ Lamanya seluruh prosedur: 40-60 detik

&S

i
Basuh tangan dengan air Tuangkan sabun secukupnya Ratakan dengan kedua
telapak tangan
f' J c
\
Gosok punggung dan sefa- Gosok kedua telapak dan Jari-jari dalam dari kedua
sela jari tangan kiri dengan sixla-sela jari tangan saling mengunci

tangan kanan dan sebaliknya

JE0) B

Gosok ibu jari kiri berputar Gosokkan dengan memutar ujung  Bilas kedua tangan dengan air
dalam genggaman tangan jari-jari tangan kanan di telapak
kanan dan lakukan sebaliknya tangan kiri dan sebaliknya

NERICE

Keringkan dengan handuk/tisue sekali  Gunakan handuk/tsue tersebut .. dan tangan Anda kini
pakai sampai benar-benar kering untuk menutup kran sudah aman




Lampiran 4. Link Disinfektan yang direkomendasikan

https://'www.epa.gov/pesticid e-registration/list-n-disinfectants-use-against-sars-cov-2




€303 eweu uep ejefad siual isewiojul ueyequuey ueysIINIIP BYEW WA, uelst el () uep (9) wojoy eped ueduesaiay

(o1) (6) () | (2 (9) () (v) (€) (z) (1)
_ |
HIHAVHIL +HIHNVYHIL
I4VH vT WYIVa I4393N IHVH vT INVIVa s

VN1 3X NVIDY3d3g M LINONYIHIL e i i (20

¥ £800 9A ONYHOISIAS v V10X I /iuva AR AN = dIN / VINVN 9L ON
Y31X0Q NYVSHIHIWId TISYH /NVIVMVYEId /NYYOHODONIL AVaiL) | ynany
/ISVINHIINONYIL N3ISYd NYNVIVI¥3d ns
HYNY3d ADIYS M3 Nd NH
/dad /910 NvON3Q LVAYMIY LVH3s

nive : vivrao
M 1v330 HVLNOXN HYNYH3d /NVNINL VLON s

S3LVM 1INEE 4V1S ONIGHOIIH WHO4

TO/EX Ms1o1g 4

SoJep 1oAggg Jeis Buipiooay wio4 g uendwen



|
{
(z1) _ {r1) {or) _. (6) (8) (2) () (s) iw) (€) @ | (i |
HIHNVHIL SHIHYWHIL
IMVH ¥T WvIva I4VH _
| 14393IN YV vT Wviva RTLEEL] i
4ad 3N NVIDY3d3E ¥aLioa LINONVIYIL ONNAIH /V1VdaX Do) S LR i
/400 H31¥0G | A ONVHO3SIS vSIyad V10 LIIVS /NVIN3Q vav NVONNINA
A¥vail) NVa YINVN 1L | ON
NVYVSHIYINGG | /ISYINHIINOYYIL | /NVIVMYHId M /iuva /NYIOYODONIL HNanL NYNInL
SVH N3ISWd HYNY3d NYNYIVIId LIYS M3Tid s | P08 LVIAYIY
/dad /o10 LYAVMIY Mnivea : vivrao
NYDN3a 1vy3a JNYNInL
NYLNOY HYNY3d v10M
SI1VM 13A88 NINY.L DNIGHODIY INYOS
Zo/ExMs1uong 4

sajep Jeagg nwe] Buipiosey wio4 g uelndwen



KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
$ BALAI BESAR VETERINER WATES
NZ YOGYAKARTA

Jalan Raya Jogja - Wates Km 27 Tromol Pos 18 Wates Yogyakarta 55602 Telp, ; (0274) 773168 Fax. (0274) /73354
Website : http://bbvetwates.ditjenpkh.pertanian.go.id  E-mall : bbvetwates@pertanian #o.id

Nomeor : 09016/HM.210/F4.0/09/2020 09 September 2020
Sifat : Penting
Hal : Form Pengiriman Sampel Pengujian Covid-18

Yth. Terlampir

Sehubungan dengan semakin bertambahnya sampel untuk uji Covid-19 yang dikirim ke Balai
Besar Veteriner Wates (BBVet Wates) dan untuk mempercepat proses pendataan sampel,
maka kami mohon kerjasama Saudara untuk mengisi form pengiriman sampel allrecord
secara online sebelum sampel dikirim ke BBVet Wates mulai hari Senin, 14 September 2020
dengan link sebagai berikut:

htips://allrecord-tc19.kemkes.qgo.id/

Demikian disampaikan, atas kerja samanya diucapkan terima kasih.

Z<PIR! F(epala Balai
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Kowmia Akredilnsl Masional
Lsboratodum Pengujl
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Lampiran Surat

Nomor + 09016/HM.210/F 4.D/09/2020
Tanggal . 09 September 2020

Yth.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo
Direktur RSUD Wates

Direktur RSUD Nyi Ageng Serang
Direktur UPT Labkes Kulon Progo
Direktur RSU Santo Yusup Boro
Kepala UPTD Puskesmas Wates
Kepala UPTD Puskesmas Nanggulan
Kepala UPTD UPTD Puskesmas Panjatan |
. Kepala UPTD Puskesmas Galur |

10. Kepala UPTD Puskesmas Galur ||

11. Kepala UPTD Puskesmas Girimulyo |
12, Kepala UPTD Puskesmas Girimulyo ||
13. Kepala UPTD Puskesmas Kokap |

14. Kepala UPTD Puskesmas Kokap ||

15. Kepala UPTD Puskesmas Lendah |
16. Kepala UPTD Puskesmas Lendah I
17. Kepala UPTD Puskesmas Panjatan |l
18. Kepala UPTD Puskesmas Pengasih |
19. Kepala UPTD Puskesmas Pengasih ||
20. Kepala UPTD Puskesmas Samigaluh |
21. Kepala UPTD Puskesmas Samigaluh ||
22. Kepala UPTD Puskesmas Sentolo |
23. Kepala UPTD Puskesmas Sentolo |l
24, Kepala UPTD Puskesmas Temon |

25. Kepala UPTD Puskesmas Temon ||

COND A WN




KEMENTERIAN PERTANIAN

DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
$ BALAI BESAR VETERINER WATES
NZ YOGYAKARTA

Jalan Raya Jogja - Wates Km 27 Tromol Pos 18 Wates Yogyakarta 55602 Telp. : (0274) 773168 Fax (0274) /74354
Website - http://bbvetwates.ditjenpkh pertanian.go.d  E-mail : bbvetwates@pertanian go.id

Nomor 1 24007/HM.210/F4.D/11/2020 24 November 2020
Sifat : Penting

Lampiran . 1 (satu) lembar

Hal . Pengantar Pengiriman Sampel

Ke Balai Besar Veteriner Wates (BBVet Wates)

Yth. Terdampir

Untuk memudahkan input data ke sistem informasi laboratorium BBVet Wates, maka Faskes
yang mengirim sampel swab untuk pengujian PCR Covid-19, dimohon kerja samanya agar -

1. Disiplin melakukan pengisian aplikasi allrecord sebelum sampel swab dikirm ke
BBVet Wates.

2. Pengantar dan data pasien yang berupa data excell dapat dikirimkan juga melalui
Whatsapp dengan nomor 081227148889 an. Drh. Laskmi Widyastuti.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

Plh. Kepala Balai
KepaBagian Umum

Komite Akraditas Nasionoal
Laboraiorium
LP - 818 IDN




Lampiran Surat
Nomor : 24007/HM.210/F4.D/11/2020
Tanggal : 24 November 2020

Yth,
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo
Direktur RSUD Wates
Direktur RSUD Nyi Ageng Serang
Direktur UPT Labkes Kulon Progo
Direktur RSU Santo Yusup Boro
Kepala UPTD Puskesmas Wates
Kepala UPTD Puskesmas Nanggulan
Kepala UPTD UPTD Puskesmas Panjatan |
Kepala UPTD Puskesmas Galur |

. Kepala UPTD Puskesmas Galur ||

. Kepala UPTD Puskesmas Girimulyo |

. Kepala UPTD Puskesmas Girimulyo 11

. Kepala UPTD Puskesmas Kokap |

. Kepala UPTD Puskesmas Kokap I

- Kepala UPTD Puskesmas Lendah |

. Kepala UPTD Puskesmas Lendah ||

. Kepala UPTD Puskesmas Panjatan ||

- Kepala UPTD Puskesmas Pengasih |

. Kepala UPTD Puskesmas Pengasih II

. Kepala UPTD Puskesmas Samigaluh |

- Kepala UPTD Puskesmas Samigaluh |

. Kepala UPTD Puskesmas Sentolo |

. Kepala UPTD Puskesmas Sentolo ||

24. Kepala UPTD Puskesmas Temon |

25. Kepala UPTD Puskesmas Temon ||
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KEMENTERIAN PERTANIAN
9 DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

BALAI BESAR VETERINER WATES
YOGYAKARTA

’/ lalan Raya logja - Wates Km 27 Tromol Pos 18 Wates Yogyakarta 55602 Telp. - (0274) 773168 Fax (G274) /73154
Website « http://bbvetwates ditjenpkl pertanian go il E-mail - bbvetwates@pertanian go i
Nomor : 07008/HM.210/F4.D/12/2020 07 Desember 2020
Sifat : Penting
Lampiran : 1 (satu) lembar
Hal : Link Pengantar Pengiriman Sampel

Ke Balai Besar Veteriner Wates (BBVet Wates)

Yth. Tedampir

Untuk memudahkan input data ke sistem informasi laboratorium BBVet Wates, maka Faskes
yang menginim sampel swab untuk pengujian PCR Covid-19, dimohon kerja samanya agar

1. Disiplin melakukan pengisian aplikasi allrecord sebelum sampel swab dikiim ke
BBVet Wates.
2. Form data pasien dapat diunduh pada link https:/bit.ly/formcovidBBVetWates (kolom

utama yang harus diisi adalah pada kolom Nama Faskes, Nomor, Nama Pasien,
Umur, Tanggal Lahir, Jenis Kelamin, NIK).
3. Pengantar dan data exel dapat dikiim melalui WA drh. Laksmi Widyastuti
(081227148889).
Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya diucapkan terima kasih.

gRala Balai
a alai
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Lampiran Surat
Nomor : 07008/HM.210/F4.D/12/2020
Tanggal : 07 Desember 2020

Yth.
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kulon Progo
Direktur RSUD Wates
Direktur RSUD Nyi Ageng Serang
Direktur UPT Labkes Kulon Progo
Direktur RSU Santo Yusup Boro
Kepala UPTD Puskesmas Wates
Kepala UPTD Puskesmas Nanggulan
Kepala UPTD UPTD Puskesmas Panjatan |
Kepala UPTD Puskesmas Galur |

. Kepala UPTD Puskesmas Galur ||

. Kepala UPTD Puskesmas Girimulyo |

- Kepala UPTD Puskesmas Girimulyo I|

. Kepala UPTD Puskesmas Kokap |

. Kepala UPTD Puskesmas Kokap |I

. Kepala UPTD Puskesmas Lendah |

. Kepala UPTD Puskesmas Lendah ||

. Kepala UPTD Puskesmas Panjatan ||

. Kepala UPTD Puskesmas Pengasih |

. Kepala UPTD Puskesmas Pengasih ||

. Kepala UPTD Puskesmas Samigaluh |

. Kepala UPTD Puskesmas Samigaluh ||

. Kepala UPTD Puskesmas Sentolo |

. Kepala UPTD Puskesmas Sentolo ||

. Kepala UPTD Puskesmas Temon |

. Kepala UPTD Puskesmas Temon Il
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STANDAR PELAYANAN PUBLIK
BALAI BESAR VETERINER WATES
TAHUN 2020

KEMENTERIAN PERTANIAN
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN
BALAI BESAR VETERINER WATES




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat, taufik dan hidayah-
Nya sehingga penyusunan dokumen Standar Pelayanan Publik (SPP) dapat
terselesaikan dengan baik sebagai pedoman pelayanan Balai Besar Veteriner Wates
(BBVet Wates), Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian
Pertanian.

Penyusunan Dokumen Standar Pelayanan Publik ini berpedoman pada
Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik, kemudian Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 38 Tahun 2012 tentang Pedoman Penilaian Kerja Unit
Pelayanan Publik dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor 78/Permentan/OT.140
/12/2012 tentang Pedoman Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Publik
Kementerian Pertanian. Dengan program kerja reformasi birokrasi yang tengah
digulirkan pemerintah maka setiap instansi pelayanan publik harus selalu
meningkatkan kinerjanya agar semakin efektif, efisien, transparan, responsif, dan
akuntabel.

Standar pelayanan ini merupakan pedoman bagi pelaksana pelayanan di
lingkungan BBVet Wates dalam melaksanakan tugas pelayanan dan sebagai
informasi bagi masyarakat pengguna pelayanan di lingkungan balai dan/atau diluar
BBVet Wates, baik berasal dari instansi kedinasan maupun masyarakat luas
pengguna jasa perseorangan.

Terima kasih dihaturkan kepada semua pihak yang telah membantu dalam
penyusunan standar pelayanan publik ini, dengan harapaan standar pelayanan ini
dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan tanggung jawab untuk
peningkatan mutu pelayanan BBVet Wates sebagai unit pelaksana teknis Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementerian Pertanian.

Yogyakarta, Januari 2020
Kepala Balai Besar,

Drh. Bagoes Poermadjaja, M.Sc.
NIP 196308201990031003
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Menimbang

Mengingat

KEPUTUSAN KEPALA BALAI BESAR VETERINER
WATES
Nomor : 03012/0T.050/F5.D/01/2019

Tentang
PENETAPAN STANDAR PELAYANAN PUBLIK BALAI BESAR VETERINER
PADA JENIS PELAYANAN PENGUJIKAI;—Eg DIAGNOSA PENYAKIT HEWAN
TAHUN ANGGARAN 2019
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BALAI BESAR VETERINER WATES

a.  bahwa dalam rangka melaksanakan Pasal 20 ayat (1) dan ayat (2) Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2009, setiap penyelenggara pelayanan publik wajib
menyusun dan menetapkan standar pelayanan sebagai tolak ukur dalam

penyelenggaraan pelayanan publik;

b.  bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas perlu ditetapkan Penetapan
Standar Pelayanan untuk jenis pelayanan pengujian dan diagnosa penyakit

hewan dengan keputusan Kepala Balai Besar Veteriner Wates.

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaga Negara Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran Negara Nomor

4846):

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik ( Lembaran

Negara Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3058);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2008;

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas dan
Fungsi Kementerian Negara serta Susunan Organisasi , Tugas dan Fungsi
Eselon | Kementerian Negara yang telah beberapa kali diubah terakhir dengan

Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011;

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan

Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor.36 tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan, Penetapan dan

Penerapan Standar Pelayanan:

7.  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP/25/M.PAN/2/2004 tentang Pedoman Umum Penyusunan Indeks Kepuasan

Masyarakat Unit Pelayanan Instansi Pemerintah;
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi
Nomor.36 tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan, Penetapan dan
Penerapan Standar Pelayanan:;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 61/Permentan /OT.140/10
/2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian

10.  Peraturan Menteri Pertanian Nomor 78/Permentan/OT.140/12/2012 tentang

Pedoman Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Publik Kementerian
Pertanian.

MEMUTUSKAN

Standar Pelayanan Publik pada Balai Besar \Veteriner Wates seperti tercantum pada
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Standar Pelayanan Publik pada Balai Besar \/eteriner Wates meliputi ruanglingkup
pelayanan :

a. Jasa dan
b. Administratif

Standar Pelayanan Publik pada Balai seperti terlampir dalam lampiran keputusan ini
wajib dilaksanakan oleh penyelenggara/pelaksana dan sebagai acuan dalam
penilaian kinerja pelayanan oleh pimpinan Balai Besar Veteriner Wates, aparat
pengawasan, dan masyarakat dalam penyelenggaraan pelayanan publik.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan apa bila ternyata
di kemudian hari terdapat kekeliruan dalam penetapan ini, maka akan di adakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 03 Januari 2019

Kepala Balai

Drh. Bagoes Poermadjaja, MSc
NIP 196308201990031003
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Lampiran

Nomor
Tanggal
Tentang

: Surat Keputusan Kepala Balai  Besar Veteriner Wates

. 03012/Kpts/OT.020/F5.D/01/2019
: 03 Januari 2019
. Standar Pelayanan Publik Balai Besar Veteriner Wates

I.  PENDAHULUAN

. Latar belakang

Standar pelayanan adalah tolok ukur yang dipergunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas
pelayanan penyelenggara negara kepada masyarakat dengan pelayanan
yang profesional, berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur.

Untuk memberikan pelayanan prima kepada masyarakat, Balai Besar
Veteriner Wates telah menetapkan Standar Pelayanan Publik (SPP) yang
meliputi standar proses, standar pengelolaan, standar kompetensi serta
standar sarana dan prasarana yang telah disinkronkan dengan penerapan
Sistem Manajemen Mutu Balai Besar Veteriner Wates sesuai kaidah 1SO
9001, ISO 17043, ISO 17025 dan I1SO 37001.

Tujuan penetapan SPP ini adalah untuk memberikan pelayanan prima
kepada masyarakat umumnya dan pengguna jasa pada khususnya.

B. Visi, Misi dan Motto

1. Visi
“Menjadi  Laboratorium Veteriner Handal Dengan Reputasi
Internasional”.

2. Misi

a. Meningkatkan integritas, kemampuan serta keahlian sumber daya
manusia agar mampu mengantisipasi perubahan global;

b. Mempertahankan dan meningkatkan kualitas laboratorium berbasis
akreditasi untuk memperkuat kapasitas dan daya saing pada level

internasional;
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C. Mewujudkan pelayanan prima dalam rangka pengabdian
masyarakat dengan meningkatkan profesionalisme veteriner dan
mutu layanan laboratoris dalam bidang penyidikan, pengamatan,
pengujian dan diagnosa kesehatan hewan dan keamanan produk
hewan;

d. Membangun dan mengelola Sistem Informasi Veteriner dalam
penyediaan data laboratorium yang cepat dan tepat waktu
berdasarkan hasil penyidikan, pengamatan, pengujian dan diagnosa
yang valid dan akurat;

e. Membangun pemberdayaan dan partisipasi masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran pentingnya penanganan kesehatan hewan
dan kesehatan masyarakat veteriner serta kesehatan lingkungan
secara terpadu dengan pendekatan One Health.

3. Motto
“Uji Cepat dan Akurat, Menjamin Hewan Sehat, Mas yarakat Sejahtera”

4. Janji Layanan
‘Profesional, Cepat, Akurat, Masyarakat Puas”

5. Maklumat Layanan
Pegawai BBVet Wates melaksanakan pelayanan sesuai standar

pelayanan.

“Dengan ini kami menyatakan sanggup menyelenggarakan pelayanan
sesuai standar pelayanan yang telah ditetapkan dan apabila tidak
menepati janji ini, kami siap menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku di laboratorium Balai Besar Veteriner
Wates"”.

Standar Pelayanan Publik - Balai Besar Veteriner Wates - Hal 6 of 21



Il.  LAYANAN PENGUJIAN BBVET WATES

Layanan pengujian adalah pelayanan yang diberikan terhadap

pengguna jasa yang akan melakukan pengujian veteriner dalam rangka

diagnosa penyakit hewan maupun pengujian terhadap mutu dan keamanan

produk asal hewan.

A. Tempat layanan

Balai Besar Veteriner Wates

Alamat : JI Raya Yogya-Wates Km. 27, Wates, Kulonprogo, DIY.
Telepon : 0274-773168,

Fax

. 0274-773354,

E-mail . bbvetwates@pertanian.go.id,

Website . www.bbvetwates.ditienpkh.pertanian.qo.id

B. Persyaratan Layanan

Pemberian layanan pengujian veteriner serta pengembangan teknik metoda

pengujian veteriner wajib memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1.

Untuk pemerintah daerah provinsi/kabupaten/kota wajib
menyampaikan surat permohonan resmi yang ditanda tangani oleh
pejabat berwenang, dan kontak person yang dapat dihubungi (Nomor
Telepon-HP/E-mail).

Untuk pihak swasta wajib menyampaikan surat permohonan resmi yang
ditanda tangani oleh pimpinan perusahaan atau yang mewakili dan
kontak person yang dapat dihubungi (Nomor Telepon-HP/E-mail).
Untuk masyarakat atau pribadi wajib menyampaikan fotokopi identitas
(Kartu Tanda Penduduk-KTP) dan kontak person yang dapat dihubungi
(Nomor Telepon-HP/E-mail).

4. Untuk Jenis PNBP berupa jasa layanan

pengujian dan analisis serta sertfikasi bagi Pelajar dan Mahasiswa dapat

dikenakan tarif sebesar 50% (lima puluh persen

C. Waktu Layanan
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¢ Hari Senin s/d Kamis
Istirahat

e Hari Jum'at

Istirahat
Catatan:
1. Hari libur/hari  besar,

satpam/security BBVet \Wates:

penerimaan

contoh/sampel

Pukul 08.00 WIB s.d 15.00 WIB
Pukul 11.30 WIB s.d 13.00 WIB

Pukul 08.00 WIB s.d 16.00 WIB
Pukul 11.30 WIB s.d 13,30 WIB

melalui

2. Penerimaan contoh/sampel yang menggunakan jasa ekspedisi dilayani

dalam jangka waktu 24 jam setiap hari dengan ketentuan proses

administrasi dilakukan pada hari dan jam kerja layanan.

D. Prosedur Pelayanan
1. Submit sampel -
‘ Urutan Proses Kelengkapan Waktu
1 Pengguna jasa datang ke loket Nomor antrian -
penerimaan sampsl
2 Pengguna jasa menyerahkan surat Surat permohonan -
permohonan resmi/ mengisi formulir resmi/Formulir
3 Petugas penerima sampel (PPS) Data, sampel, 1 menit per
mengecek kebenaran data dan biosafety cabinet sampel
kondisi sampel
4 PPS memasukkan data ke database Komputer 3 menit per
dan membuat pengantar pembayaran sampel
dan membuat tanda terima '
5 Pengguna jasa membayar tagihan Transfer bank, 5 menit
uang tunai.
6 Bendahara penerima PNBP Komputer 5 menit
menerima pembayaran dan membuat
kuitansi
) Laboratorium melakukan proses Alat pengujian Sesuai standar |
pengujian pengujian '
8 Bagian penjawaban mencetak hasil uji | Komputer 5 hari kerja
9 Selesai

Standar Pelayanan Publik -
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2. Pengambilan/penyerahan Jawaban Hasil Uji

A. Pengambilan Jawaban Hasil Uji

Urutan Proses Kelengkapan Waktu

1 Pengguna jasa datang ke No antrian, bukti 1 menit
pengambilan jawaban pembayaran

2 Petugas menyerahkan jawaban | Jawaban hasil uji | 1 menit
hasil uji dan mencatat tanda
penyerahan hasil

3 Pengguna jasa menerima Jawaban hasil uji | 1 menit/
jawaban hasil uji dokumen

4 | Selesai '

B. Penyerahan Jawaban Hasil Uji
Urutan Proses Kelengkapan Waktu

1 Petugas mendata jawaban hasil | Data kontrak 5 menit
uji yang minta di kirim via pos pengujian
atau e-mail

2 Petugas mengirim via pos atau | Jawaban hasil uji | 5 menit
e-mail

3 Petugas melakukan Jawaban hasil uji | 5 menit
pemberitahuan kepada
pengguna jasa dan melakukan
dokumentasi pengiriman

4 Selesai

E. Standar Layanan Pengujian (Jenis, tarif, dan waktu pengujian)

Pengenaan PNBP berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 35

tahun 2016 tentang Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang

berlaku di Kementerian Pertanian yang pembayarannya langsung di

setorkan kepada rekening Bendahara Penerima PNBP. Besaran tarif PNBP

dapat dilihat di konter pelayanan atau di website BBVet Wates.

Dalam hal pemberlakuan perubahan biayaltarif pelayanan yang belum

mendapatkan persetujuan dalam peraturan pemerintah harus menggunakan

biaya/tarif pelayanan yang masih berlaku. Di bawah ini tercantum tarif

layanan pengujian yang dilaksanakan di BBVet Wates.
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Catatan:

1. Untuk uji yang bertanda bintang (*) syarat dan ketentuan khusus berlaku;

2 Lamanya waktu pengujian dapat berubah sesuai dengan kondisi antrian dan jumiah
sampel yang sudah masuk lebih dahulu (akan diinformasikan pada saat penerimaan

sampel);
3. Waktu penyelesaian hasil uji adalah lama uji ditambah 5 hari kerja.

Wates dalam rangka melaksanakan fungsi identifikasi penyakit hewan, dengan

lll. LAYANAN INVESTIGASI PENYAKIT HEWAN

Layanan investigasi penyakit hewan adalah layanan yang diberikan BBVet

bentuk layanan berupa penyidikan penyebab outbreak penyakit hewan.

A. Prosedur Layanan
Urutan Proses Kelengkapan Waktu

1 Pengguna jasa melaporkan Telepon, surat, 10 menit
kejadian outbreak penyakit hewan | iSIKHNAS

2 Petugas mencatat dan Buku catatan laporan | 10 menit
melaporkan kejadian outbreak kasus
pada pihak berwenang/pejabat
terkait

3 Pihak berwenang/pejabat terkait Data, telepon/alat 30 menit
konfirmasi pada pihak pelapor dan | komunikasi
membentuk tim investigasi

4 Tim investigasi turun ke lapangan | Alat keperluan 2s.d 3 hari
melakukan investigasi investigasi penyakit,

kuesioner, dan
kendaraan

5 Tim investigasi mengolah data Data kuesioner, data | 5 hari
lapangan maupun laboratorium pengujian

6 Tim investigasi membuat laporan | Komputer 3 hari
investigasi

7 Pejabat berwenang menyetujui Laporan 1 jam
dan mengesahkan laporan

8 Bagian pengiriman laporan Laporan, buku 30 menit
mengirimkan laporan (via pos atau | ekpedisi
email)

9 Selesai .
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Hotline Layanan

1. Telepon : 0274-773168 atau 0274-2890418
2. Telepon HP dan Whatsapp 08112955145

3. Aplikasi berbasis android SILACAK

Catatan:

Hasil pengujian dari pengguna jasa perseorangan yang telah selesai
dilaksanakan, dimana yang bersangkutan tidak dapat menggunakan
aplikasi “SILACAK" akan dihubungi oleh pihak balai melalui layanan
telepon atau SMS atau whatsapp.

IV. LAYANAN PENGADUAN

Layanan pengaduan adalah layanan yang diberikan pada pengguna jasa

untuk melakukan pengaduan atau complain terhadap layanan yang diberikan
BBVet Wates.

A. Pengaduan dapat disampaikan melalui :

1.

W o A N

Telepon . 0274-773168

Telepon dan WA : 08112955145

Aplikasi android : SILACAK

E-mail . bbvetwates@pertanian.go.id

Website : www.bbvetwates.ditjenpkh.pertanian.go.id

Pengaduan langsung dapat datang ke BBVet Wates atau dengan
dilaksanakannya public hearing (untuk kasus tertentu).
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B. Mekanisme pengaduan

Urutan Proses ( Kelengkapan Waktu |

1 Pengguna jasa menyampaikan Telepon, 10 menit
pengaduan handphone, surat

2 Petugas penerima pengaduan Form pengaduan 10 menit
mencatat dan melaporkan
Pengaduan pada pihak berwenang/
pejabat terkait

3 Pihak berwenang /pejabat terkait Data pengaduan 30 menit
menganalisis pengaduan

4 Pihak terkait menyelesaikan Form penyelesaian | 1 hari
pengaduan pengaduan

5 Petugas Penerima Pengaduan | Telepon, surat 10 menit
menyampaikan penyelesaian
pengaduan

6 Selesai

V.  FASILITAS PELAYANAN

Untuk kenyamanan dan keamanan pengguna jasa, BBVet Wates menyediakan

fasilitas layanan berupa:

A. Fasilitas Umum

Ruang tunggu dilengkapi dengan pendingin ruangan, meja dan kursi,

televisi, alat olahraga, air minum dan sarana P3K;

Musholla: dan
Kamar mandi.

B. Fasilitas Khusus

Ruang laktasi:
Kursi roda: dan

Akses jalan untuk penyandang disabilitas.
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C. Fasilitas Keamanan
e Jalur evakuasi;
e Ruang jaga personel keamanan; dan

e Alat pemadam api ringan (APAR).

D. Personil
e Satuan pengamanan (satpam); dan
e Petugas Front Office (penjaga telepon, humas, petugas penerima

sampel, petugas loket hasil uji, petugas penerima pembayaran).

VL. JAMINAN KEAMANAN DAN KESELAMATAN PELAYANAN

Setiap pelanggan Balai Besar Veteriner Wates diberikan jaminan
keamanan dalam pelayanan untuk memberikan rasa aman, bebas resiko, dan
keragu-raguan antara lain:

1. Keamanan pelanggan di area pelayanan publik BBVet Wates meliputi
keamanan fisik, kemanan parkir kendaraan, keamanan barang bawaan,
dengan adanya petugas satpam/secutiry, alat pemadam api ringan (APAR)
dan sarana pemantauan CCTV 24 jam

2. Keamanan pelanggan dari kontaminasi dan paparan penyakit yang tertuang
dalam dokumen biorisk BBVet Wates
Keamanan terhadap kerahasiaan data sampel dan hasil uji
Keamanan bebas dari tekanan dan intimidasi serta konflik kepentingan

Jaminan keamanan dan keselamatan pelayanan dalam bentiuk komitmen
untuk memberikan rasa aman, bebas dari bahaya dan resiko keragu-raguan
diwujudkan terhadap hasil uji yang valid dan telah memenuhi standar jaminan
mutu hasil pengujian SNI ISO/IEC 17025:2017 tentang Laboratorium Pengujian.
Seluruh jawaban hasil pengujian laboratorium di BBVet Wates menggunakan
kertas berhologram sehingga tidak mudah dipalsukan.

Penyerahan jawaban hasil uji dilaksanakan berdasarkan bermacam tata

cara disesuaikan dengan kondisi dan pilihan pengguna jasa misalnya

menggunakan surat pos, scan berkas dan di email ke alamat surat elektronik
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pelanggan, maupun pengiriman scan jawaban menggunakan media komunikasi
online (whatsapp).

Vil. PENGAWASAN INTERNAL

Pengawasan internal pelaksanaan pelayanan publik di BBVet Wates
dilakukan secara berjenjang sesuai tugas fungsi jabatan.

Pengawasan terhadap pelaksana Pelayanan Publik dilakukan oleh pejabat
eselon IV yaitu Kepala Seksi Pelayanan Teknis dan Kepala Seksi Informasi
Veteriner. Pengawasan wilayah pelayanan publik terhadap pejabat eselon IV
dilakukan oleh pejabat eselon Il di atasnya yaitu Kepala Bidang Pelayanan
Veteriner, dan pengawasan terhadap pejabat eselon Ill dilakukan oleh pejabat
eselon |l yaitu Kepala BBVet Wates yang selanjutnya kepala balai sebagai
pejabat eselon Il diawasi oleh direktur jenderal selaku pejabat eselon |.

Seluruh pelaksanaan tersebut diawasi oleh Tim Satlak Pengendalian
Internal (SP1) dan Inspektorat Kementerian Pertanian.

VIIl. EVALUASI KINERJA PELAKSANAAN

A. Evaluasi dilakukan oleh tim yang dibentuk oleh Kepala BBVet Wates:

B. Laporan bulanan disampaikan oleh Kepala Seksi Evaluasi dan Pelaporan
untuk selanjutnya menjadi laporan kinerja BBVet Wates bulanan, triwulanan
dan tahunan;

C. Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) pelanggan diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada para pemangku kepentingan BBVet Wates
khususnya terkait dengan layanan pengujian yang dilaksanakan, dengan
metode.

1. Penyebaran kuesioner dilakukan dua kali dalam satu tahun untuk
masing masing periode 6 (enam) bulan.

2. Pengisian kuesioner dilakukan sendiri oleh pelanggan/pengguna jasa
dengan diberikan penjelasan tata cara pengisian oleh petugas balai.

3. Keseluruhan kuesioner yang sudah diisi oleh pengguna jasa
diserahkan kepada Seksi Evaluasi dan Pelaporan untuk dianalisa
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dengan tujuan memperoleh gambaran tingkat pemenuhan kepuasan
pelanggan terhadap layanan pengujian di BBVet Wates.

4. Hasil analisa dapat disajikan dalam nilai Indeks Kepuasan Masyarakat
(IKM) yang dipantau dari berbagai unsur dengan ketentuan jika dari
hasil pengolahan data diperoleh Nilai Interval IKM 2,50 atau Nilai
Interval Konversi IKM 62,50 (Kurang Baik), maka diperlukan tindakan
perbaikan dengan meminta bagian terkait mengisi formulir Permintaan
Tindakan Koreksi.

5. Pelaksanaan tindakan perbaikan untuk menjaga tingkat kepuasan
pelanggan ini dilakukan dengan mengacu pada Tindakan Koreksi.

6. Dari hasil analisa data yang telah dilakukan, untuk menjaga agar tingkat
kepuasan pelanggan dapat dipertahankan atau bahkan ditingkatkan,
dibuat perencanaan tindak lanjut untuk terus-menerus melakukan
perbaikan.

7. Target nilai capaian Indeks Kepuasan Masyarakat ini minimal adalah
Nilai Interval IKM 3,26 dan Nilai Interval Konversi IKM 81,26 %.

IX. PENUTUP

Standar Pelayanan Publik (SPP) ini merupakan revisi dan penambahan
detail informasi kepada pengguna jasa serta perbaikan dalam beberapa
komponen pelayanan dari hasil evaluasi SPP sebelumnya, dengan tujuan untuk
meningkatkan dan menyempurnakan kualitas pelayanan publik di lingkungan
Balai Besar Veteriner Wates kepada masyarakat pengguna layanan jasa

pengujian.
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$ BALAI BESAR VETERINER WAIES
~— YOGYAKARTA
Jalan Raya Jogja - Wates Km 27 Tromol Pos 18 Wates Yogyakarta 55602 Telp. : (0274) 773168 Fax (0274) 773354

Website : hitp://bbvetwates ditjenpkh pertanian go.ld  E-mall ; bbvetwates@pertan an go.id

Nomor 12021/KU 030/F4 D/08/2020 12 Agustus 2020
Sifat Penting
Hal Usul Penarikan Jase Pengujiar PCR ASF

Yth Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehalan Hewan
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan

Sehubungan dengan adanya tarif jasa pengujian di Peraturan Pemerintah no 35 tahun 2016
maka kami usulkan agar pengujian PCR ASF dapat ditarik biaya sebesar Rp. 500.000,00
dengan pertimbangan sebagai berikut °
1 Pada PP. No 35 tahun 2016 pada halaman 167 lampiran PP no 35 tahun 2016 Bab VIiI
Jasa layanan pengujian dan analisis serta sertifikasi, pada huruf N Analisa Polymerase
Chain Reaction, pengujian Analisa PCR sebesar Rp 500 000,00 per sampel
2 Biaya analisa PCR pada poin N lampiran PP no 35, juga pada Mak yang sesual yakni
MAK 245289 yang merupakan MAK pada PNBP Kementerian Pertanian

3 Rincian Justifikasi biaya uji PCR per sampel Rp 500 000.00 juga sudah sesual dengan
perhitungan sebagai benkut

RAB Rincian din Justifikasi Tan! (dihitung setelah dikurangi untuk kantrol ReaksiRa) Biaya
e Esieans A range 353 T ptape i T 3000
A8 Seatme Reverse TrarscganPCR (re Ster sekrar T80 per 1 0 Ry 100 0
Sy, a3, e pasar. prvet forvand cinre. srse 300
“rebe Qeatine 30001
ophedlPae Tupe 20K ad Atheses Plas: Cover 150 00
te Tps 10 20 200 000 220
- Jstrik dan |\antenance A2 (Kabras 1) 33 00
Toul $00.000

4 Dengan penarikan PNBP PCR ASF akan meningkatkan pendapatan negara.

Demikian disampaikan. atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih

Tembusan Yth:
Direktur Kesehatan Hewan, Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan




SALINAN

PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 35 TAHUN 2016
TENTANG

JENIS DAN TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Menimbang :

Mengingat

da.

L

YANG BERLAKU PADA KEMENTERIAN PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melakukan penyesuaian jenis dan tarif atas
jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada
Kementerian Pertanian sebagaimana telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2012 tentang Jenis
dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
Berlaku pada Kementerian Pertanian, perlu mengatur
kembali jenis dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang berlaku pada Kementerian Pertanian;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2
ayat (2) dan ayat (3) scrta Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan
Pajak, perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang Berlaku pada Kementerian Pertanian;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang . . .



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 35 TAHUN 2016
TENTANG

JENIS DAN TARIF ATAS JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Menimbang :

Mengingat

YANG BERLAKU PADA KEMENTERIAN PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUELIK INDONESIA,

a. bahwa untuk melakukan penyesuaian jenis dan tarif atas

1,

Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada
Kementerian Pertanian sebagaimana telah diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2012 tentang Jenis
dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
Berlaku pada Kementerian Pertanian, perlu mengatur
kembali jenis dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang berlaku pada Kementerian Pertanian;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan untuk melaksanakan ketentuan Pasal 2
ayat (2) dan ayat (3) serta Pasal 3 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara Bukan
Pajak, perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
yang Berlaku pada Kementerian Pertanian;

Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang . . .



Menetapkan :
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FPRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-

2. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 1997 tentang

Penerimaan Negara Bukan Pajak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 43, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3687);

. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 tentang Jenis

dan Penyctoran Penerimaan Negara Bukan Pajak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3694) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 52 Tahun 1998 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1997 tentang Jenis
dan Penyctoran Penerimaan Negara Bukan Pajak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor
85, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3760);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN PEMERINTAH TENTANG JENIS DAN TARIF ATAS
JENIS PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK YANG BERLAKU
PADA KEMENTERIAN PERTANIAN.

Pasal |

(1) Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada

Kementerian Pertanian meliputi penerimaan dari:

a. perolehan dari hasil pertanian;

b.jasa. .,
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

==

jasa perpustakaan, pengolahan data, dan reproduksi
peta;

Jasa pengembangan diseminasi dan teknologi;

jasa pemberian hak dan perizinan;

Jasa tindakan karantina hewan dan tumbuhan;
Jasa layanan pengujian dan analisis serta sertifikasi:
Jasa penggunean sarana dan prasarana;

Jasa pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
pertanian,;
jasa penelitian dan pengembangan serta pendidikan

dan pelatihan pertanian berdasarkan kontrak kerja
sama dengan pihak lain; dan

royalti atas jasa alih teknologi hasil penelitian dan

pengembangan pertanian berdasarkan kontrak kerja
sama dengan pihak lain.

Jenis dan tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a sampai
dengan huruf h ditetapkan dalam Lampiran vyang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Pemerintah ini.

Tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
scbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf i dan huruf j
sebesar nilai nominal yang tercantum dalam kontrak
kerja sama.

Pasal 2 . ..



(1)

(1)

(3)

PRESIDEN
REPUBLIE INDONESIA

e N

Pasal 2

Selain  jenis Penerimaan Negara Bukan Pagjak
sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran Peraturan
Pemerintah  ini, Kementerian  Pertanian  dapat
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
Kepemimpinan Tingkat III, Kepemimpinan Tingkat [V dan
prajabatan yang dilaksanakan berdasarkan ketentuan
Peraturan Perundang-undangan.

Tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengacu pada
Peraturan Pemerintah mengenai Jenis dan Tarifl atas
Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada
Lembaga Administrasi Negara.

Pasal 3

Jasa alih teknologi hasil penelitian dan pengembangan
pertanian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (1)
huruf j yang memperoleh kekayaan intelektual, kepada
pengguna alih teknologi yang mengembangkan secara
komersial dikenakan royalti.

Besaran royalti sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan atas dasar persentase dari harga penjualan di
tingkat distributor selama jangka waktu kontrak kerja
sama.

Royalti atas jasa alih teknologi hasil penelitian dan
pengembangan pertanian yang tidak bersifat komersial
untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahaan, dapat
dikenai tarif sebesar 0% (nol persen).

(4) Ketentuan . . .
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